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ABSTRAK
ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENGUKUR
TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN
PERUSAHAAN

(Studi Empiris Pada Lima Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Jakarta Selama Periode 1998 Sampai 2002)

Ni Nengah Suayunani
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, rasio aktivitas, dan untuk mengetahui
perusahaan yang memiliki tingkat kesehatan keuangan paling baik dari lima
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta yaitu PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT
Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk. Lima perusahaan
tersebut dipilih secara acak dengan memiliki data yang layak untuk diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
melalui riset pustaka dan dokumentasi. Data yang dibutuhkan berupa Neraca dan
Laporan Laba Rugi dari PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT
Schering Plough Indonesia, Tbk., PT Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan
Pacific, Tbk., selama periode 1998 sampai 2002. Data diperoleh dari Pojok Bursa
Efek Jakarta, Universitas Islam Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa perkembangan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan
rasio aktivitas pada lima perusahaan tersebut selama tahun 1998 hingga 2002
adalah bervariasi yaitu terjadi peningkatan dan penurunan. Tingkat kesechatan
keuangan perusahaan terbaik dimiliki oleh PT Merck, Tbk.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis tersebut, adalah
analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan perusahaan.
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ABSTRACT
FINANCIAL RATIO ANALYSIS TO MEASURE THE COMPANY’S
FINANCIAL HEALT
(An Empirical Study of Five Pharmacy Companies Listed in

Jakarta Stock Exchange During 1998 Until 2002)

Ni Nengah Suayunani
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA

2004

This research aimed at knowing the development of liquidity ratio,
solvability ratio, rentability ratio, activity ratio and knowing which company had a
good financial health from five pharmacy companies listed in Jakarta Stock
Exchange; PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering
Plough Indonesia, Tbk., PT Squibb Indonesia, Tbk., and PT Tempo Scan Pacific,
Tbk. These five pharmacy companies were chosen randomly and with have good
data for research.

In this research, the writer used technique of data collection by literature
research and documentation. The data needed were the Balance Sheet and Income
Statement for periods of 1998 to 2002 from PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., PT

Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT Squibb Indonesia, Tbk.,
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and PT Tempo Scan Pacific, Tbk. This data were obtained from “Pojok BEJ”
Islamic Indonesia University.

This research used analysis technique of liquidity ratio, solvability ratio,
rentability ratio, and activity ratio. The data analysis result showed that the
development of liquidity ratio, solvability ratio, rentability ratio, and activity ratio
in five pharmacy companies during 1998 until 2002 had variation, that were
increase and decrease. The best financial health was experienced by PT Merck,

Tbk.

From this analysis, it could be concluded that financial ratio analysis could

be used to know the company’s financial health.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan pasar modal Indonesia semakin pesat, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
(BEJ). Akhir Desember 1996 jumlah emiten (perusahaan yang menjual
kepemilikannya kepada masyarakat) yang terdaftar sebanyak 254, dengan
diklasifikasikan menjadi 9 sektor dan 44 subsektor industri. Perkembangan
industri tersebut didorong oleh berbagai upaya penyempurnaan dan perbaikan
yang dilakukan secara terus-menerus (Asyik, 2000).

Mengingat semakin ketatnya persaingan, perusahaan harus memperbaiki
kinerjanya dengan cara meningkatkan efisiensi serta produktivitas usaha. Salah
satu cara yang sering ditempuh untuk memperkuat efisiensi dan produktivitas
adalah dengan memperkuat struktur modal perusahaan yaitu dengan jalan menjual
sekuritas ke pasar modal. Keputusan perusahaan untuk menjual sekuritas ke pasar
modal disebut go public. Disamping kuatnya struktur modal perusahaan, kinerja
perusahaan dapat dilihat melalui kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien dengan didukung oleh
manajerial yang baik (Hastuti, 2001: 1).

Kemampuan manajer dalam menganalisis kondisi pada masa yang akan
datang merupakan bagian penting dalam perencanaan strategik yaitu melalui

proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan



program-program strategi yang diperlukan untuk tujuan tersebut. Ketersediaan
informasi yang cepat dan akurat menjadi bagian penting dalam menunjang
kemampuan manajerial (Kaaro, 2002).

Kunci keberhasilan seorang manajer adalah membuat perencanaan dan
pengendalian yang tepat. Perencanaan dan pengendalian dapat dilihat dari
berbagai sisi antara lain dari sisi pemasaran, operasi, sumber daya manusia,
keuangan, dan lain-lain. Pada sisi keuangan ada beberapa cara yang dapat
digunakan untuk membuat perencanaan dan pengendalian di dalam perusahaan,
salah satunya adalah dengan melakukan analisis terhadap rasio keuangan
perusahaan (Herlambang, 2000: 1). Rasio keuangan yang paling utama digunakan
dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan serta potensi atau kemajuan
perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas
(Munawir, 2001: 31).

Rasio menggambarkan suatu hubungan (mathematical relationship) antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisis
berupa rasio akan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran tentang baik atau
buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai
standar (Munawir, 2001: 64).

Salah satu indikator kinerja perusahaan yang baik adalah kondisi keuangan
atau tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Sebelum manajer keuangan
merngambil keputusan keuangan, ia terlebih dahulu harus memahami kondisi

keuangan perusahaan tersebut, sechingga diharapkan manajemen akan dapat



mengambil keputusan yang tepat sehingga perusahaan dapat dikelola dengan baik
dan profesional untuk masa yang akan datang.

Menurut Machfoedz (dikutip dari Herlambang, 2000:1) yang dimaksud
dengan analisis rasio keuangan adalah perbandingan antara dua elemen laporan
keuangan yang menunjukkan suatu indikator keschatan keuangan pada waktu
tertentu. Analisis rasio keuangan dilakukan dengan menghitung rasio-rasio
keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan
mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada di dalam Neraca saja,
dalam Laporan Laba Rugi saja, atau pada Neraca dan Laporan Laba Rugi (Husnan
dan Pudjiastuti, 1994: 38).

Laporan keuangan pada hakekatnya bersifat umum dalam arti laporan
keuangan tersebut ditujukan untuk berbagai pihak yang mempunyai kepentingan.
Pihak-pihak yang memerlukan informasi keuangan perusahaan khususnya analisis
rasio keuangan perusahaan bukanlah hanya manajer keuangan saja. Selain itu,
beberapa pihak di luar perusahaan juga perlu memahami kondisi keuangan
perusahaan, diantaranya para kreditur, bankers, pemerintah, buruh serta pihak-
pihak lainnya. Kepentingan mereka mungkin berbeda, tetapi mengharapkan untuk
memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan (Husnan, 1997: 557).

Salah satu contoh bahwa seorang pemilik saham perusahaan lebih
berkepentingan dengan memperhatikan posisi keuangan saat ini dan dimasa yang
akan datang, sehingga pemilik saham akan memusatkan analisisnya pada hal-hal
yang lebili berkaitan dengan keuntungan perusahaan (Herlambang, 2000: 1).

Seorang kreditur berkepentingan dalam pemberian pinjaman kepada perusahaan,



sedangkan pemerintah (instansi pajak) berkepentingan dalam penentuan beban
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan (Raharjo, 1993: 2).

Bagi perusahaan, analisis rasio keuangan akan membantu dalam
perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan secara lebih tepat. Perencanaan
yang baik harus dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan itu
sendiri. Kekuatan-kekuatan perusahaan harus dimanfaatkan sebaik-baiknya,
sedangkan kelemahan-kelemahan yang ada harus dikoreksi agar dapat
memperbaiki keadaan tersebut di masa yang akan datang (Herlambang, 2000: 2).

Contoh kelemahan perusahaan adalah investasi pada piutang yang terlalu
besar atau terlalu kecil yang disebabkan oleh kegiatan penagihan piutang yang
kurang baik, kekurangan persediaan bahan baku pada waktu tertentu yang
disebabkan perencanaan yang kurang baik. Hal ini dapat diatasi apabila para
manajer melakukan perencanaan yang baik dengan cara menganalisis informasi
keuangan dalam perusahaan (Herlambang, 2000: 2).

Dilihat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, bahwa analisis
laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak baik internal maupun
eksternal dalam mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan, maka
penulis ingin mengadakan penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul
“Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Tingkat Kesehatan Keuangan
Perusahaan” dengan studi empiris pada lima perusahaan farmasi yang terdaftar

di Bursa Efek Jakarta selama periode 1998 sampai periode 2002.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk meneliti dan merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas,
dan rasio aktivitas pada lima perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta selama periode 1998 sampai 2002?

2. Perusahaan mana yang memiliki tingkat kesehatan keuangan paling baik dari
lima perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama periode

1998 sampai 2002?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan peneliti dalam penulisan skripsi ini
adalah:

1. Mengetahui perkembangan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
rentabilitas, dan rasio aktivitas pada lima perusahaan farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta selama periode 1998 sampai 2002.

2. Mengetahui perusahaan yang memiliki tingkat keschatan keuangan paling
baik dari lima perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama

periode 1998 sampai 2002.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2.

143.

Bagi Perusahaan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi pihak perusahaan dalam menetapkan
kebijakan-kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan.

Bagi Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan sebagai
bahan studi yang bermanfaat bagi Universitas Sanata Dharma, khususnya
bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi serta pihak lain yang membutuhkan.
Bagi Penulis.

Penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan skripsi ini dapat
digunakan sebagai kesempatan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh

dalam perkuliahan dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi di

lapangan.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB1

Pendahuluan

Bab ini akan menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini akan menguraikan penjelasan tentang laporan keuangan dan

analisis laporan keuangan.



BAB III Metode Penelitian
Bab ini akan menjelaskan tentang jenis penelitian, subyek dan obyek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, serta teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini akan menguraikan tentang sejarah singkat PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk.,
PT Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk.

BAB V Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini memuat data-data perusahaan yang akan diteliti untuk dianalisis
dan dilakukan pembahasan terhadap data tersebut.

BAB VI Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data, keterbatasan penelitian

dan saran yang diusulkan penulis kepada penelitian selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Laporan Keuangan
2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2001: 5).

Menurut Myer (dikutip dari Munawir, 2001: 5) yang dimaksud dengan
laporan keuangan adalah:

“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir Periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan
daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir irii sudah menjadi
kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar
surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”.

Bambang Riyanto (1984: 261) mengatakan bahwa laporan keuangan
(financial statement), memberikan ikhtisar mengenai keadaan fisansial suatu:
perusahaan. Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan
Perhitungan Laba Rugi serta Laporan Perubahan Modal. Neraca menunjukkan
jumlah aktiva, hutang dan miodal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan Perhitungan (laporan) Laba Rugi memperlihatkan hasil-hasil yang

telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan



Laporan Perubahan Modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-
alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan (Munawir, 2001: 5).
Dalam Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia,
Jakarta 1974) dikatakan bahwa laporan keuangan adalah Neraca dan Perhitungan
Laba Rugi serta segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-
lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana (dikutip dari

Munawir, 2001: 6).

2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang
relevan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Pada 1978 Financial Accounting
Standard Board (FASB) mengeluarkan pernyataan resmi tentang tujuan laporan
keuangan. Secara garis besar, tujuan utama dari pernyataan tersebut menyatakan
bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi yaitu: (Munawir, 2002: 20)
1. Bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor dalam
mengambil keputusan investasi dan keputusan kredit yang rasional.
2. Menyeluruh kepada mereka yang mempunyai pemahaman yang memadai.
3. Bisnis maui)un aktivitas ekonomi suatu entitas bagi yang menginginkan
untuk mempelajari informasi tersebut.
4.  Sumber daya ekonomi milik perusahaan, asal sumber daya tersebut, serta
pengaruh transaksi atau kejadian yang merubah sumber daya dan hak atas
sumber daya tersebut.

5. Kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode.
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6. Membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu dan ketidak-
pastian penerimaan kas dari deviden atau bunga dan penerimaan dari
penjualan atau penarikan kembali surat berharga atau pinjaman.

Menurut Standar Akuntansi Keuvangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994)
tujuan laporan keuangan adalah: (dikutip dari Munawir, 2002: 20) “Menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.”

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun
perkembangan suatu perusahaan meliputi: (Munawir, 2001: 5)

1. Pemilik perusahaan

Laporan keuangan diperlukan oleh pemilik perusahaan untuk menilai hasil-
hasil yang telah dicapai, dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan
dicapai dimasa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian keuntungan
yang akan diterima dan perkembangan saham yang dimilikinya.

2. Manager atau pimpinan perusahaan

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya periode yang baru lalu,
Manager akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki
pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksaannya yang lebih
tepat. Hal yang terpenting bagi manajemen adalah bahwa laporan keuangan
tersebut merupakan alat untuk mempertanggung-jawabkan kepada para

pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.



11

3. Para investor (penanam modal jangka panjang), bankers maupun para kreditor

lainnya

Para investor, bankers maupun para kreditor lainnya memerlukan laporan
keuangan perusahaan dimana mercka menanamkan modalnya, schingga
berkepentingan terhadap prospek keuntungan di masa mendatang dan
perkembangan usaha selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan
untuk mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek
perusahaan tersebut. Dari hasil analisis laporan keuangan tersebut para
investor, bankers dan para kreditur lainnya akan dapat menentukan langkah-

langkah yang harus ditempuhnya.

. Pemerintah

Pemerintah dimana perusahaan berdomisili, sangat berkepentingan terhadap
laporan keuangan perusahaan tersebut untuk menentukan besarnya pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan. Laporan keuangan juga sangat diperlukan
oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja

untuk dasar perencanaan pemerintah.

. Buruh

Buruh memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan tesebut sehingga mercka dapat berusaha untuk memperoleh

tingkat upah yang layak dan terselenggaranya jaminan sosial yang lebih baik.

. Masyarakat umum atau publik

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti

pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang
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yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (frend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
7. Lain-lain

Merupakan badan-badan atau pihak-pihak yang peduli lingkungan, akademisi
atau perguruan tinggi, dan kelompok-kelompok khusus yang mencoba untuk
mempengaruhi perusahaan berkaitan dengan keuangannya atau urusan-urusan
lain. Banyak perusahaan yang sangat memperhatikan untuk merespon

beberapa tuntutan dari pihak-pihak tersebut (Munawir, 2002: 12).

2.1.3. Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dipersiapkan untuk memberikan gambaran atau laporan

kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan pihak management
yang bersangkutan, maka laporan keuangan adalah bersifat historis serta
menyeluruh dan sebagai suatu progress report. Laporan keuangan terdiri dari
data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi yaitu: (Munawir, 2001: 6)
1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact)

Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan

akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun

yang disimpan di Bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang

maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
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2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting

convention and postulate)

Berarti data yang dicatat telah didasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
(general accepted accounting principles), hal ini dilakukan dengan tujuan

untuk memudahkan pencatatan (expediensi) atau untuk keseragaman.

. Pendapat pribadi (personal judgment)

Dimaksudkan bahwa, walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh
konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang sudah
menjadi standard praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-
konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung daripada akuntan atau

management perusahaan yang bersangkutan.

2.1.4. Jenis Laporan Keuangan

2.1.4.1. Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal

dar suatu perusahaan pada suatu saat tertentu, sehingga tujuan neraca adalah

untuk mengetahui atau menunjukkan posisi keuangan suatu perusabaan pada

suatu tanggal tertentu (Munawir, 2001: 13).

1.

Aktiva
Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasa
dinyatakan dalam satuan vang (Jusup, 1999: 22). Dalam pengertian aktiva

tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga
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termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang
masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, dan aktiva yang
tidak berwujud lainnya seperti hak patent, hak menerbitkan, dan royalti yaitu
pembayaran berkala atas penggunaan hak paten (Munawir, 2001: 14).

Pada dasamya aktiva diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva
lancar dan aktiva tidak lancar. Aktiva lancar adalah uang kas atau aktiva
lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang
tunai dan dijual dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam
perputaran kegiatan perusahaan yang normal) meliputi kas, piutang wesel,
piutang dagang dan lain-lain. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang
mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai
umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu tahun
kali perputaran operasi perusahaan) meliputi investasi jangka panjang, aktiva
tetap, aktiva tetap tidak berwujud dan lain-lain (Munawir, 2001: 16).

. Hutang

Hutang adalah kewajiban yang harus dibayar perusahaan dengan uang atau
jasa pada suatu saat tertentu di masa yang akan datang (Jusup, 1999: 23).
Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi hutang lancar
(hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek
atau hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya
atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak
tanggal Neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu
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pembayarannya (jatub temponya) masih jangka panjang yaitu lebih dari satu
tahun sejak tanggal Neraca (Munawir, 2001: 18).

3. Modal
Munawir (2001: 19) menyatakan bahwa modal adalah hak atau bagian yang
dimiliki perusahaan yang ditujukkan dalam pos modal (modal saham), surplus
dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh

perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.

2.1.4.2. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang
penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama
periode tertentu (Munawir, 2001: 26). Tujuan laporan laba rugi adalah
menggambarkan hasil (keberhasilan atau kegagalan) operasi perusahaan dalam

suatu periode tertentu untuk mencapai tujuannya (Jusup, 1999: 24).

2.1.4.3. Laporan Perubahan Modal

Hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau rugi akan berpengaruh
terhadap modal pemilik. Apabila perusahaan memperoleh laba, maka laba
tersebut akan menambah modal pemilik, sedangkan jika perusahaan menderita
rugi, maka modal pemilik menjadi berkurang. Modal pemilik dapat juga berubah
karena adanya tambahan investasi yang dilakukan oleh pemilik, atau karena
pemilik mengambil harta perusahaan untuk keperluan pribadi. Informasi tentang

perubahan modal pemilik akan dituangkan dalam sebuah laporan yaitu laporan
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perubahan modal. Laporan ini akan digambarkan alasan yang menjadi penyebab
terjadinya perubahan jumlah modal pemilik (Jusup, 1999: 25).

Laporan perubahan modal sering disebut sebagai “jembatan” antara
laporan laba rugi dengan neraca karena data laba atau rugi yang tercantum dalam
laporan laba rugi pada akhirnya akan mempengaruhi modal yang tercantum dalam
neraca. Pengaruh laba atau rugi terhadap modal diperhitungkan dalam laporan

perubahan modal (Jusup, 1999: 5).

2.1.4.4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu
perusahaan, dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan selama periode akuntansi tertentu. Informasi tentang arus
kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas,
dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut.
1. Aktivitas Operasi (Operating Activities)
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasilan utama pendapatan perusahaan
dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan.
Arus kas dari aktivitas operasi mencakup semua efek kas dari setiap transaksi
yang merupakan komponen penentuan laba bersih, seperti penerimaan kas dari
penjualan barang dagangan, pembayaran kas pembelian kepada supplier, dan

pembayaran gaji karyawan perusahaan.
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2. Aktivitas Investasi (/nvesting Activities)
Aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan atau pelepasan aktiva jangka
panjang dan investasi yang tidak termasuk dalam pengertian setara kas. Arus
kas dari aktivitas investasi antara lain mencakup penerimaan kas dan
penjualan aktiva tetap dan pengeluaran kas untuk pembelian mesin produksi.

3. Aktiva Pendanaan (Financing Activities)
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam
jumlah dan komposisi kewajiban jangka panjang dan modal perusahaan. Arus
kas dari aktivitas pendanaan antara lain mencakup penerimaan kas dari
penerbitan saham baru, dan pengeluaran kas untuk pembayaran kewajiban

jangka panjang.

2.2. Analisis Keuangan
2.2.1. Arti Pentingnya Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement), memberikan ikhtisar mengenai
keadaan keuangan suatu perusahaan. Neraca (balance sheet) mencerminkan nilai
aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, sedangkan laporan laba
rugi (income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode
tertentu biasanya meliputi periode satu tahun (Riyanto, 1984: 261).

Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan akan sangat
membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa
mendatang, karena dengan analisis keuangan dapat diketahui kekuatan serta

kelemahan yang dimiliki oleh business entrepris. Rasio tersebut dapat
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memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup rasional,
efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran invéstasi yang baik dan
struktur modal yang schat, sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran

perusahaan dapat dicapai (Sartono, 1996: 119).

2.2.2. Analisis Rasio Keuangan

Menuruf Brand (1989) analisis rasio adalah suatu prosedur analitik yang
dapat membantu auditor dalam mengevaluasi kelayakan dari angka-angka yang
ditunjukkan dalam laporan keuangan. Meskipun analisis laporan keuangan
didasarkan pada data keuangan secara historis dan mengukur hasil masa lampau,
sasaran utama dari analisis rasio adalah untuk memberikan indikasi dari kinerja
perusahaan yang akan datang (dikutip dari Herlambang, 2000: 1).

Menurut Riyanto (1997: 329) dalam mengadakan interpretasi dan analisis
laporan keuangan suatu perusahaan, seseorang penganalisa keuangan memerlukan
adanya ukuran atau “yardstick” tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam
analisis keuangan adalah “rasio”. Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat
yang dinyatakan dalam “arithmatical terms” yang dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan.

Penganalisa finansial dalam mengadakan analisis rasio keuangan, pada
dasarnya dapat melakukannya dengan dua macam cara pembandingan, yaitu:

(Riyanto, 1997: 329)
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Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio dari waktu-
waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan rasio yang diperkirakan untuk
waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.

Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (company ratio) dengan
rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio
industri atau rasio rata-rata atau ratio standard) untuk waktu yang sama.

Faktor-faktor utama mendapatkan perhatian penulis dalam menganalisis

dan menilai posisi keuangan serta potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan

pada penelitian skripsi ini adalah :

1.

Rasio Likuiditas

Menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangaﬁ pada saat ditagih.

Rasio Solvabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang,

Rasio Rentabilitas atau profitability ratios

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Rasio aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratios) adalah rasio yang menunjukkan tingkat

efektifitas penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi empiris pada lima perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efck Jakarta, antara lain PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT
Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk., yaitu dengan
mempelajari dan menganalisis data laporan keuangan perusahaan schingga

diperoleh suatu kesimpulan dari hasil penelitian.

3.2. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek penelitian ini meliputi lima perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta selama periode 1998 sampai 2002, antara lain PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT
Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk.

2. Obyek penelitian yang dilakukan adalah laporan keuangan yaitu Neraca dan
Laporan Laba Rugi pada lima perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta selama periode 1998 sampai 2002, antara lain PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT

Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk.

20
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian di Pojok Bursa Efek Jakarta Universitas Islam Indonesia.

2. Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2004.

3.4. Teknik Pengumpu]an Data
Pada penelitian ini akan dipakai beberapa teknik pengumpulan data seperti
uraian dibawah ini:
1. Riset Pustaka
Teknik pengumpulan data dengan cara penggalian teori-teori dari buku, jurnal,
dan skripsi lain yang berhubungan dengan pokok bahasan ini.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-dokumen seperti laporan
keuangan dan laporan atau catatan lainnya kemudian dipelajari untuk

membantu penyelesaian permasalahan yang ada.

3.5. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan pada rumusan masalah,
maka teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data dari lima
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta antara lain:

3.5.1. Likuiditas
1.  Current ratio yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera hariis
dipenuhi dengan aktiva lancar,

i Aktiva Lancar
Current ratio= ———

Hutang Lancar
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Acid test ratio yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets).

Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar

Acid test ratio =

Cash ratio yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat

segera diuangkan.

Kas + Efek

Cash ratio =—————
Hutang Lancar

Working capital to total assets ratio yaitu likuiditas dari total aktiva dan

posisi modal kerja (neto).

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Working capital to total assets ratio = -
Jumlah Aktiva

3.5.2. Solvabilitas

1.

Total debt to equity ratio yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang

Total debt to equity ratio = —.
Jumlah Modal Sendiri

Total debt to total capital assets yaitu beberapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dana yang dibelanjai dengan hutang atau beberapa bagian dari
aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Total debt to total capital assets = Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal/Aktiva
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Long term debt to equity ratio yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang.

Hutang Jangka Panjang

Long term debt to equity ratio =
& Yy Modal Sendiri

Tangiblé assets debt coverage yaitu besarnya aktiva tetap fangible yang
digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang setiap rupiahnya.

Tangible assets debt coverage = Jumleh Aktiva - Intangibles - Hutang Lancar
Hutang Jangka Panjang

Times interest earned ratio yaitu besamya jaminan keuntungan untuk

membayar hutang bunga.

EBIT (Earning Before Interest and Tax)
Beban Bunga

Times interest earned ratio =

3.5.3. Rentabilitas

L.

Gross profit margin yaitu laba bruto per rupiah penjualan.

Penjualan Neto - Harga Pokok Penjualan
Penjualan Neto

Gross profit margin =

Operating income ratio (operating profit margin) yaitu laba operasi sebelum
bunga dan pajak (reto operating income) yang dihasilkan oleh setiap rupiah
penjualan.

0peratin g income Fatio = Penjualan Neto - HPP - Biaya Administrasi, Penjualan, Umum

Penjualan Neto

Operating ratio yaitu biaya operasi per rupiah penjualan.

Operating ratio = Harga Pokok Penjualan + Biaya Administrasi, Penjualan, Umum
Penjualan Neto
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Net profit margin (sales margin) yaitu keuntungan neto per rupiah

penjualan.

Keuntungan Neto Sesudah Pajak

Net profit margin =
prof & Penjualan Neto

Earning power of total investment (rate of return an total assets) yaitu
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

EBIT (Earning Before Interest and Tax)
Jumlah Aktiva

FEarning power of total investment =

Net earning power ratio (Rate of Return on Investment/ROI) yaitu
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan neto.

N , . _ Keuntungan Neto Sesudah Pajak
et earning power ratio = _
Jumlah Aktiva

Rate or return for the owners (Rate of return on net worth) yaitu
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi

pemegang saham preferen dan saham biasa.

Keuntungan Neto Sesudah Pajak
Jumlah Modal Sendiri

Rate or return for the owners =

3.5.4. Aktivitas

Total asset turnover yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan

modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue”.



2.

3.

4.

5.

6.
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Penjualan Neto
Jumlah Aktiva

Total asset turnover =

Receivable turnover yaitu kemampuan dana tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.

Penjualan Kredit
Piutang Rata - Rata

Receivable turnover =

Average collection periode yaitu periode rata-rata yang diperlukan untuk
mengumpulkan piutang.

Piutang Rata - Rata x 365
Penjualan Kredit

Average collection periode =

Inventory turnover yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
berputar dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory dan

tendensi untuk adanya “overstock”.

Harga Pokok Penjualan

Inventory turnover = -
Persediaan Rata - Rata

Average day’s inventory yaitu periode menahan persediaan rata-rata atau
periode rata-rata persediaan barang berada di gudang.

Persediaan Rata - Rata x 365
Harga Pokok Penjualan

Average day’s inventory =

Working capital turnover yaitu kemampuan modal kerja (neto) berputar

dalam suatu periode siklis kas (cash cycle) dari perusahaan.

Penjualan Neto

Working capital turnover = -
Aktiva Lancar - Hutang Lancar




BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. PT Darya Varia Laboratoria, Tbk.

Didirikan tahun 1976 oleh Drs. Wim Kalona, PT Darya Varia Laboratoria,
Tbk., sekarang ini mengoperasikan dua pabrik setelah menutup dua pabrik lainnya
tahun 1998 sebagai bagian dari restrukturisasi. Pertama PT Pasifik Hong Kong
yang memegang 89,5% saham PT Darya-Varia Laboratoria, Tbk., dengan sisa
saham dimiliki oleh publik yang sukses dikenalkan di Jakarta Stock Exchange
tahun 1998.

Dari tahun 1983, PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., melebarkan sayapnya
dengan memulai strategi dengan cara bekerjasama dengan perusahaan farmasi
Internasional. PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., mulai mengekspor tahun 1989,
pertama ke Jepang dan Hongkong kemudian ke beberapa pemimpin pasar di Asia.
Setelah dimulainya ekspor proses konsolidasi Internasional tahun 1998, PT Darya
Varia Laboratoria, Tbk., terbentuk pada akhir tahun 1999.

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., sepenuhnya menerapkan perusahaan
farmasi dengan fokus atau tujuan struktur operasi, didukung oleh tim manajemen
profesional dan bagian seni informasi sistem teknologi. Memasuki tahun 2000
awal milenium, PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., sepenuhnya fokus pada
pengembangan eksternal. PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., berketetapan untuk
terus menguatkan posisi di pasar farmasi dengan meluaskan pasar, bahkan

menambah pasar kompetitif.
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4.2. PT Merck, Tbk.

Diprakarsai oleh E. Merck, Darmstadt, Jerman, perusahaan telah berbadan
hukum pada 14 Oktober 1970. Pengadaan peralatan pabrik untuk produksi farmasi
di Jakarta tahun 1972 memberikan perusahaan berkedudukan yang kuat dalam
pembangunan di Indonesia.

Perusahaan mulai berproduksi secara komersial tahun 1974. Produk dasar
pabrik yang diproduksi adalah Thiamine Disulfide (Vitamin B1), telah dibuka
tahun 1983. Pabrik, pengepakan, kontrol kualitas dan fasilitas penggudangan
untuk produksi farmasi diperluas tahun 1985. Produk perusahaan sepenuhnya
untuk pasar lokal, tetapi tahun 1987 ekspor dilakukan ke Malaysia, Singapura,
Thailand dan Jerman. Penyelesaian obligasi dilakukan untuk melepaskan 30%
modal perusahaan untuk investor Indonesia.

Perusahaan melalui Jakarta Stock FExchange melepaskan 1.680.000
sahamnya ke masyarakat tahun 1981. Perusahaan mengadakan penawaran terbatas
I untuk publik pada Mei 1999 untuk memperkuat struktur modal. Ini dicapai
dengan menyelesaikan semua pinjaman jangka panjang luar negeri sebaik
ekspansi bisnis perusahaan.

April 1999 telah dilakukan merger global antara Astra AB dan Zeneca
Group PLC, yang menghasilkan sebuah perusahaan baru, Astra Zeneca PLC.
Sejak itu perusahaan baru tersebut diperkenalkan di Indonesia. Cara kerjanya
seperti bisnis pemasaran produk Astra keseluruhannya telah diserap oleh PT

Zeneca Pharma Indonesia pada akhir Agustus 1999.
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4.3. PT Schering Plough Indonesia, Thk.

Didirikan tahun 1972 sebagai PT Essex Indonesia , merupakan gabungan
usaha antara Bernard Murimboh dari Indonesia dengan Schering Corporation dari
Amerika. Go Public tahun 1990, perusahaan berganti nama menjadi Schering
Plough Indonesia. Hasil produk dari pabrik di Surabaya meliputi GARAMYCIN
dan NETROMICYN yang berupa antibiotik yang dapat diinjeksikan,
Betamenthasone Dipropionate dan Valerate creames untuk penyakit kulit,
CLARITIN dan CLARINASE untuk penyakit alergi.

Perusahaan sekarang ini menggunakan PT Anugerah Pharmindo Lestari
sebagai distributor penjual. Baru-baru ini produk baru yang dimunculkan untuk
hepatitis dan kanker, INTRON-A dan FUGEREL sebagai Dermatologi,
LOTRIDERM dan ELOCON telah dikenalkan di pasar Indonesia. Tahun 1995
antibiotik yang sangat manjur CEDAX juga diluncurkan. Perusahaan ini telah

menduduki sektor farmasi terbaik tahun 1996 di stock exchange.

4.4. PT Squibb Indonesia, Tbk.

Fasilitas produksi berlokasi di Cibinong pada lahan seluas 2.3 hektar. Hasil
utama perusahaan dalam resep adalah dipasarkan dengan nama merek Capoten,
Corgard, Capozide, Kenacort, Kenacomb, Mycostatin, Azactam dan Velosef,
sampai dengan 36 macam antibiotik. Sedangkan produk utama tanpa resep adalah

Engran, Counterpain, Vi-grans, Theragran-M dan Squibb B-Complex.
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4.5. PT Tempo Scan Pacific, Tbk.

PT Tempo Scan Pacifik, Tbk., didirikan pada tanggal 20 Mei 1970. PT
tempo Scan Pacific, Tbk., disamping memasarkan jenis Bode dan Scan,
perusahaan juga mendapatkan lisensi dari Rorer Holding BV (Belanda), Lucky Ltd
(Korea Selatan), Laboratories Besins Incovesto, S. A.(Perancis), PT Procter dan
Gamble Company (Amerika) dan Beiersdorf Cosmetic GmbH (Jerman).

Produk farmasinya yang terkenal adalah Bodrex, Hemaviton dan Neo-
Rheumacyl. Produk kesehatan dan kosmetik diantaranya Barclay Prothodent,
Revion, Marine dan Pritho. Distributornya adalah PT Tempo Scan Pacific, Tbk.,
yang didukung oleh jaringan pemasaran yang luas dimana sebagian besar bahan
bakunya di impor.

Perusahaan memiliki 11 (sebelas) cabang tambahan, 8 (delapan) digunakan
untuk produk kesehatan dan kosmetik, serta 3 (tiga) untuk produk farmasi.
Perusaﬁaan yang memproduksi alat kesehatan dan kosmetik adalah PT Filma
Utama Soap (100% kepemilikan), PT Pritho Industrial Co. Ltd. (100%), PT
Tempo Najadi (100%), PT Barclay Products Ltd. (100%), PT Pulau Mahoni
(96%), PT Rudy Seyadi dan Co. (50%), PT Eres Revco (50%) dan PT Beirsdorf
Indonesia (20% kepemilikan). Perusabhaan farmasinya adalah PT Global Eramas
(100% kepemilikan), PT Indonesia Pharmaceutical Industries (50%) dan PT
Upjohn Indonesia (30%).

Bulan September 1994 perusahaan membeli semua saham PT Indonesia
Pharmaceutical Industries. Pada catur wulan pertama tahun 1997 perusahaan

berencana mengakuisisi PT Surya Usadhatama dan Sister Company, PT Supra
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Ferbindo Farma, yang diikutkan di semua toko-toko kesehatan yang dimiliki oleh
Ometraco Corporation. Akuisisi dilakukan untuk mendukung bisnis tersebut.

Pada tanggal 28 Februari 1998 Jakarta Stock Exchange telah menyetujui
pendaftaran 300.000.000 saham sebagai hasil dari penawaran [ terbatas kepada
publik. Jumlah saham yang terdaftar menjadi 450.000.000 saham .

Tanggal 7 Maret 2000, perusahaan memasukkan akte transfer saham untuk
mengatur investasi tersebut dalam stok saham PT Upjohn Indonesia sebagai
partner gabungan usaha, Pharmacia dan Upjohn Prte., Ltd., Singapura, dengan

total pertimbangan 30 milyar.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan pada perusahaan
farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta yaitu PT Darya Varia
Laboratoria, Tbk., PT Merck, Tbk., PT Schering Plough Indonesia, Tbk., PT
Squibb Indonesia, Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific, Tbk. Analisis laporan
keuangan ini dilakukan dengan berdasarkan kepada beberapa teknik analisis data
seperti yang telah diuraikan pada Bab III. Adapun analisisnya adalah seperti

diuraikan dalam bahasan berikut mi.

5.1. Rasio Likuiditas
5.1.1. Current Ratio

Analisis dengan current ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel
5.1.1. Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut diperoleh bahwa:

Current ratio pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., selama tahun 1998
hingga tahun 2000 mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan perusahaan
memiliki kondisi yang semakin baik. Tahun 2001 rasio perusahaan mengalami
penurunan yaitu menjadi 0,96 sehingga kondisi perusahaan dikatakan memburuk.
Tahun 2002 kondisi perusahaan kembali membaik, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya dalam menjamin hutang lancar

dengan aktiva lancar yang dimiliki.

31



PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

Tabel 5.1.1.
Current Ratio

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current
Ratio
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 161,278,410,000{ 177,665,902,000 0.91
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 162,810,447,000] 155,731,338,000 1.05
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 190,279,596,000{ 155,894,113,000 1.22
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 199,528,012,000f 207,121,188,000 0.96
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 178,697,369,000 81,174,081,000 2.20
MERK |PT Merck Tbk. 1998 46 822,234,000 27,954,905,000 1.67
MERK [PT Merck Tbk. 1999 71,807,886,000 23,072,036,000 3.1
MERK |PT Merck Tbk. 2000 100,927,856,000 31,985,794,000 3.16
MERK [PT Merck Tbk. 2001 129,058,231,000 35,225,805,000 3.66
MERK |PT Merck Tbk. 2002 127,334,481,000 22,764,749,000 5.59
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 25,849 312,382 10,079,649,072 2.56
SCPI [PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 33,697,881,157 29,399,176,636 1.15
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 36,888,368,015 37,439,508,679 0.99
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 40,607,730,643 58,045,161,775 0.70
SCPI |PT Scherin&Plough Indonesia Tbk. 2002 35,922,971,913 58,068,503,630 0.62
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 50,268,037,000 62,338,967,000 0.81
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 57,749,402,000 83,033,599,000 0.70
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 91,443,395,000] 126,122,474,000 0.73
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 71,685,816,000 35,152,850,000 2.04
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 88,285,039,000 35,683,823,000 2.47
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 802,654,798,000f 226,275,996,000 3.55
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 596,017,604,547| 296,039,436,949 2.01
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 957,318,929,668| 290,945,313,123 3.29
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 1,183,362,739,205| 316,125,259,878 3.74
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002| 1,234,415,779,272] 307,857,143,788 4.01
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PT Merck, Tbk., pada tahun 1998 memiliki current ratio sebesar 1,67 artinya
setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin oleh aktiva lancar Rp 1,67. Tahun 1999
hingga tahun 2002, current ratio mmunjukkan terjadinya peningkatan setiap
tahunnya, hal ini ditkuti pula dengan terjadinya peningkatan aktiva lancarmya.
Kondisi perusahaan selama tahun 1998 hingga tahun 2002 semakin membaik
dalam membayar hutang yang segera harus dienuhi dengan aktiva lancar.

Kondisi yang dimiliki PT Schering Plough Indonesia, Tbk., dari tahun 1998
hingga tahun 2002 semakin memburuk. Hal ini telihat bahwa current ratio yang
semakin menurun yaitu tahun 1998 sebesar 2,56 hingga tahun 2002 menjadi 0,61.
Penurunan rasio ini diikuti dengan peningkatan hutang lancar yang dimiliki
perusahaan setiap tahunnya.

Pada PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa current ratio pada
tahun 1999 terjadi penurunan. Hal ini terjadi karena peningkatan hutang lancar
yang dimiliki tidak sebanding dengan peningkatan aktiva lancarnya. Tahun 2000
hingga tahun 2002 kondisinya semakin membaik, terlihat bahwa tahun 2002
current rationya menjadi 2,47 artinya setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin oleh
aktiva lancar Rp 2,47.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan current ratio tahun 1998 sebesar
3,55 dan tahun 1999 mengalami penurunan menjadi 2,01. Hal ini menggambarkan
bahwa kondisinya semakin memburuk, tetapi tahun 2000 hingga tahun 2002
perusahaan kembali mampu meningkatkan kemampuannya untuk membayar
hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Terlihat bahwa terjadi

peningkatan angka rasio yang dihasilkan selama tiga tahun tersebut.
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5.1.2. Acid Test Ratio

Analisis dengan acid test ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel
5.1.2. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa:

Pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998
hingga tahun 2000 memiliki acid test ratio yang semakin meningkat. Tahun 2001
kemampuannya turun menjadi 0,41 artinya setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin
oleh aktiva lancar yang lebih likuid sebesar Rp 0,41 sedangkan tahun 2002
kondisinya kembali meningkat. Peningkatan ini diikuti dengan peningkatan aktiva
lancar yang lebih likuid dan penurunan hutang lancar yang dimiliki.

Pada PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2002
acid test rationya terus mengalami peningkatan artinya kondisi yang dimiliki
semakin membaik karena kemampuan perusahaan semakin besar setiap tahunnya
dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi. Hal ini terlihat pada tahun
1998 rasio yang dimiliki sebesar 1,16 hingga tahun 2002 menjadi 3,34.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2001 kondisi perusahaan menurun. Hal ini terlihat pada tahun 1998 rasio
perusahaan 1,24 menjadi 0,32 pada tahun 2001, artinya terjadi penurunan sebesar
92%, sedangkan tahun 2002 peningkatan yang terjadi sangat kecil yaitu hanya
sebesar 0,02 (2%). Kondisi ini dipengaruhi oleh hutang lancar yang dimiliki
semakin meningkat.

PT Squibb Indonesia, Tbk., dapat diketahui pada tahun 1998 hingga tahun
2000 rasio perusahaan mengalami penurunan. Perusahaan berusaha memperbaiki

manajemennya, hal ini terlihat bahwa pada tahun 2001 hingga 2002 nilai acid test



Tabel 5.1.2.
Acid Test Ratio
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Kas Efek Piutang Usaha Piutang Hutang Lancar Acid Test
_| Lain-lain Ratio
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 23,659,132,000 0| 40,714,325,000( 7,420,897,000 177,665,902,000 0.40
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 25,266,460,000 0| 36,456,103,000] 11,881,561,000 155,731,338,000 0.47
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 14,095,242,000 0| 51,459,715,000]| 11,173,308,000 155,894,113,000 0.49
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 18,595,415,000 0| 62,455,111,000{ 2,948,777,000 207,121,188,000 0.41
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbhk. 2002 51,739,136,000 0| 75,530,330,000| 4,189,974,000 81,174,081,000 1.62
MERK |PT Merck Tbk 1998 2,133,793,000 0| 27,926,811,000| 2,258,335,000 27,954,905,000 1.16
MERK |PT Merck Tbk 1999 18,040,235,000 0| 28,562,655,000( 2,134,820,000 23,072,036,000 2.11
MERK |PT Merck Tbhk 2000 25,748,370,000f 1,500,000] 36,418,141,000| 2 089,237,000 31,985,794,000 2.01
MERK |PT Merck Tbhk 2001 34,013,078,000 0| 52,498,808,000( 1,961,901,000 35,225,805,000 2.51
MERK |PT Merck Tbk 2002 38,559,853,000 0| 35,348,875,000( 2,099,607,000 22,764,749,000 3.34
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 2,829,761,765 0 9,614,965,751 33,516,303 10,079,649,072 1.24
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 2,512,805,021 0| 12,257,397,917 122,485,950 29,399,176,636 0.51
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 543,637,581 0| 15,600,937,498| 2 439,027,289 37,439,508,679 0.50
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 1,537,979,165 0| 16,490,419,858 327,516,232 58,045,161,775 0.32
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 2,949,621,843 0| 16,803,117,681 144,326,095 58,068,503,630 0.34
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 62,126,000 0| 25,507,356,000| 2,704,245,000 62,338,967,000 0.45
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 4, 866,656,000 0| 25,810,916,000| 1,166,052,000 83,033,599,000 0.38
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 816,392,000 0| 37,119,397,000] 1,274,050,000 126,122,474,000 0.31
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 8,734,368,000 0] 27,711,085,000] 2,453,166,000 35,152,850,000 1.11
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 25,983,394,000 0] 31,796,412,000] 1,397,551,000 35,683,823,000 1.66
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 1998| 495,644,742,000( 17,350,000 99,622 787,000 31,000,570,000 226,275,996,000 2.77
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Thk. 1999| 217,732,847,937 0| 148,119,786,603] 16,981,174,255 296,039,436,949 1.29
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000] 507,069,182,843 0| 153,359,861,258| 20,967,063,277 290,945,313,123 2.34
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001| 735,568,689,184 0| 149,030,184,555] 23,876,048 094 316,125,259,878 2.87
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002| 799,428,911,018 0] 143,733,529,580] 17,219,819,485 307,857,143,788 3.12

93]
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rationya mengalami peningkatan yang dipengaruhi karena perusahaan mampu
mengurangi hutang lancar yang dimiliki.

Acid test ratio PT Tempo Scan Pacific, Tbk., tahun 1998 sebesar 2,77 artinya
setiap hutang lancar RP 1,00 dijamin oleh quick assets Rp 2,77. Tahun 1999
kondisi perusahaan menurun yang disebabkan karena hutang lancarnya meningkat
sedangkan quick assetsnya menurun. Tahun 2000 hingga tahun 2002 perusahaan
kembali mampu memperbaiki kondisinya yaitu quick assets yang dimiliki

perusahaan sebagai jaminan untuk membayar hutang lancar semakin meningkat.

5.1.3. Cash Ratio

Analisis dengan cash ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel 5.1.3.
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa kodisi perusahaan
selama tahun 1998 hingga tahun 2002 dalam keadaan yang tidak stabil. Hal ini
terlihat bahwa pada tahun 2000 hingga tahun 2001 cash ratio mengalami
penurunan yang disebabkan hutang lancamya meningkat sedangkan Kkas
mengalami penurunan. Tahun 2002 perusahaan mampu meningkatkan kondisinya
yaitu menjadi 0,64 artinya setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin oleh kas dan efek
Rp 0,64.

PT Merck, Tbk., menunjukkan pada tahun 1998 hingga tahun 2002 kondisi
perusahaan semakin membaik. Hal ini terlihat dari cash ratio yang dimiliki

semakin meningkat yang disebabkan karena kas dan efek yahg dimiliki semakin



PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Tabel 5.1.3.
Cash Ratio
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough indonesiaTbk.,

Kode Nama Perusahaan Tahun Kas Efek Hutang Lancar Cash Ratio
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998] 23,659,132,000 0] 177,665,902,000 0.13]
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 25,266,460,000 0| 155,731,338,000 0.16
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 14,095,242 000 0| 155,894,113,000 0.09
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001] 18,595,415,000 0] 207,121,188,000 0.09
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 51,739,136,000 0 81,174,081,000 0.64
MERK |PT Merck Tbk 1998 2,133,793,000 0] 27,954,905,000 0.08
MERK |PT Merck Tbk 1999 18,040,235,000 0] 23,072,036,000 0.78
MERK [PT Merck Tbk 2000| 25,748,370,000 1,500,000 31,985,794,000 0.81
MERK |PT Merck Tbk 2001] 34,013,078,000 0] 35,225,805,000 0.97
MERK [PT Merck Tbk 2002| 38,559,853,000 0| 22,764,749,000 1.69
SCPI__|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 2,829,761,765 0| 10,079,649,072 0.28
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 2,512,805,021 0] 29,399,176,636 0.09
SCPI__[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 543,637,581 0] 37,439,508,679 0.01
SCPI__[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 1,5637,979,165 0] 58,045,161,775 0.03
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 2,949,621,843 0| 58,068,503,630 0.05
SQB! |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 62,126,000 0] 62,338,967,000 0.00
SQB! |PT Squibb Indonesia Thk. 1999 4,866,656,000 0] 83,033,599,000 0.06
SQBI| |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 816,392,000 0| 126,122,474,000 0.01
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 8,734,368,000 0] 35,152,850,000 0.25
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002] 25,983,394,000 0] 35,683,823,000 0.73
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998| 495,644,742,000] 17,350,000f 226,275,996,000 2.19
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999| 217,732,847,937 0| 296,039,436,949 0.74
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000| 507,069,182,843 0| 290,945,313,123 1.74
TSPC |[PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001] 735,568,689,184 0] 316,125,259 878 2.33
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002| 799,428911,018 0| 307,857,143,788 2.60

LE
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meningkat sehingga kemampuannya untuk membayar hutang lancar juga semakin
meningkat.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa mulai tahun 1999
hingga tahun 2000 angka rasio mengalami penurunan dan tahun 2001 hingga 2002
kembali meningkat. Kondisi terbaik yang dimiliki perusahaan selama lima tahun
tersebut terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 0,28 artinya setiap hutang lancar
Rp 1,00 dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp 0,28. Kemampuan perusahaan dapat
ditingkatkan dengan menambahkan kas dan efek yang digunakan sebagai jaminan
atau mengurangi hutang lancarnya.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 cash ratio menunjukkan kondisi yang tidak stabil. Hal ini terlihat bahwa
tahun 1999 peningkatan sebesar 6% dari tahun 1998 dan tahun 2000 kembali
mengalami penurunan menjadi 0,01. Tahun 2001 hingga tahun 2002 perusahaan
mampu memperbaiki kondisinya, terlihat bahwa cas# ratio yang dimiliki semakin
meningkat.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa cash ratio menurun hanya
pada tahun 1999, hal ini juga terlihat bahwa kas dan efek yang dimiliki untuk
menjamin hutang lancar menurun sedangkan hutang lancar yang dimiliki
meningkat. Tabun 2000 hingga tahun 2002 perusahaan mampu memperbaiki
kondisinya secara bertahap. Hal ini terlihat bahwa cash ratio yang semakin

meningkat yang disertai peningkatan kas yang digunakan sebagai jaminan
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5.1.4. Working Capital to Total Assets Ratio

Analisis dengan working capital to total assets ratio diperoleh hasil seperti
disajikan pada tabel 5.1.4. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 dan tahun
2001 working capital to total assets ratio bernilai negatif, hal ini terjadi karena
jumlah hutang lancar yang dimiliki pada tahun tersebut lebih besar dibandingkan
aktiva lancarnya. Tahun 2002 peruséiiaan kembali mampu memperbaiki
kondisinya, terlihat bahwa rasio yang dirniliki sebesar 0,30.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa wb'rla'ng capital to total assets ratio
selama tahun 1998 hingga 2002 yang semakin meningkat artinya kondisi
perusahaan selama tahun tersebut dalam keadaan semakin membaik, terlihat
bahwa tahun 1998 rasionya sebesar 0,25 hingga tahun 2002 menjadi 0,61.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa rasio perusahaan
selama tahun 1998 hingga tahun 2002 cenderung menurun. Penurunan ini
disebabkan karena peningkatan hutang lancar yang tidak sebanding dengan
peningkatan aktiva lancar. Tahun 2000 hingga tahun 2002 working capital to total
assets menunjukkan negatif karena hutang lancar perusahaan pada tahun tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan aktiva lancarnya.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 kondisi perusahaan tidak baik, hal ini terlihat pada rasio yang dimiliki.
selama tahun tersebut bernilai negatif yang disebabkan oleh hutang lancar
perusahaan lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancarnya. Tahun 2001 dan

tahun 2002 kondisi perusahaan semakin baik, hal ini terlihat dengan rasio yang



Tabel 5.1.4.

Working Capital to Total Assets Ratio
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Jumlah Aktiva Working Capital to
_ _ _ Total Assets Ratio
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 161,278,410,000] 177,665,902,000] 323,995,354,000 -0.05
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 162,810,447,000] 155,731,338,000f 342,027,290,000 0.02
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 190,279,596,000] 155,894,113,000f 376,277,693,000 0.09
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 199,528,012,000] 207,121,188,000f 380,439,987,000 -0.02
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 178,697,369,000 81,174,081,000] 322,921,805,000 0.30
MERK [PT Merck Tbk. 1998 46,822,234,000 27,954,905,000 74,110,633,000 0.25
MERK |PT Merck Tbk. 1999 71,807,886,000 23,072,036,000 97,359,178,000 0.50
MERK |PT Merck Tbk. 2000 100,927,856,000 31,985,794,000 129,684,726,000 0.53
MERK [PT Merck Tbk. 2001 129,058,231,000 35,225,805,000 162,719,814,000 0.58
MERK |PT Merck Tbk. 2002 127,334,481,000 22,764,749,000 172,336,151,000 0.61
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 25,849,312,382 10,079,649,072 34,607,609,447 0.46
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 33,697,881,157 29,399,176,636 47,693,884,973 0.09
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 36,888,368,015 37,439,508,679 51,316,517,910 -0.01
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 40,607,730,643 58,045,161,775 62,280,051,818 -0.28
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 35,922,971,913 58,068,503,630 61,255,876,603 -0.36
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 50,268,037,000 62,338,967,000 69,359,788,000 -0.17
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 57,749,402,000 83,033,599,000 82,784,465,000 -0.31
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 2000 91,443,395,000] 126,122,474,000 120,553,302,000 -0.29
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 2001 71,685,816,000 35,152,850,000 110,678,572,000 0.33
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 88,285,039,000 35,683,823,000 133,010,827,000 0.40
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Thk. 1998 802,654,798,000] 226,275,996,000| 1,316,677,349,000 0.44
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 596,017,604,547| 296,039,436,949] 1,083,043,867,018 0.28
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 957,318,929,668| 290,945,313,123| 1,428,314,167,517 0.47
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 1,183,362,739,205| 316,125,259,878| 1,663,924,897,500 0.52
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,234,415,779,272| 307,857,143,788| 1,816,535,987,431 0.51

or
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dimiliki semakin meningkat dan bernilai positif artinya kemampuan untuk
membayar hutang lancarnya semakin baik.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa pada tahun 2000 dan
tahun 2002 working capital to total assets rationya menurun dari tahun
sebelumnya, artinya pada tahun tersebut kondisi perusahaan memburuk. Kondisi
terbaik yang dialami perusahaan terjadi pada tahun 2001 yaitu rasio yang dimiliki

sebesar 0,52.

5.2. Rasio Solvabilitas
5.2.1. Total Debt to Equity Ratio

Analisis dengan total debt to equity ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.2.1. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi terbaik yang
dimiliki terjadi pada tahun 2002. Hal ini ditunjukkan dengan rasio yang dimiliki
pada tahun tersebut paling rendah sehingga resiko yang dihadapinya paling kecil
yaitu sebesar 0,42 artinya Rp 0,42 dari setiap rupiah modal sendiri menjadi
jaminan hutang.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2002 kondisi
perusahaan semakin tidak beresiko, hal ini terlihat bahwa fotal debt to equity
rationya semakin menurun. Penurunan paling besar terjadi pada tahun 1999
sebesar 2,19 yaitu dani 2,52 pada tahun 1998 menjadi 0,33 pada tahun 1999.
Perusahaan harus mampu mempertahankan kondisinya sehingga modal yang

digunakan sebagai jaminan hutang dapat semakin diperkecil.



Total Debt to Equity Ratio

Tabel 5.2.1.

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun | Hutang Lancar Hutang Jumlah Total Debt
Jangka Panjang Modal Sendiri to Equity
Ratio
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 177,665,902,000 269,066,00T 146,060,386,000 1.22
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 155,731,338,000 0 186,295,952,000 0.84
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 155,894,113,000 50,209,368,000 170,174,212,000 1.21
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 207,121,188,000 9,764,292,000 163,554,507,000 1.33
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 81,174,081,000 14,662,450,000 227,085,274,000 0.42
MERK |[PT Merck Tbk. 1998 27,954,905,000 25,087,833,000 21,067,895,000 2.52
MERK |PT Merck Tbk. 1999 23,072,036,000 1,040,069,000 73,247,073,000 0.33
MERK |PT Merck Thk. 2000 31,985,794,000 843,047,000 96,855,885,000 0.34
MERK |PT Merck Tbk. 2001 35,225,805,000 0 127,494,009,000 0.28
MERK |[PT Merck Tbk. 2002 22,764,749,000 325,306,000 149,242 ,804,000 0.16
SCPI |PT Scherirﬁflough Indonesia Tbk. 1998 10,079,649,072 0 24 527,960,375 0.41
SCP| [PT Schering Plough indonesia Tbk. 1999 29,399,176,636 0 18,294,708,337 1.61
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 37,439,508,679 0 13,877,009,231 2.70
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 58,045,161,775 0 4,234,890,043 13.71
SCP| |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 58,068,503,630 0 3,187,372,973 18.22
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 62,338,967,000 19,922,198,000 -12,901,377,000 -6.38
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 1999 83,033,599,000 16,877,768,000 -17,126,902,000 -5.83
SQBI |PT Squibb indonesia Thk. 2000 126,122,474,000 23,674,285,000 -29,243,457,000 -5.12
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 2001 35,152,850,000 6,463,977,000 69,061,745,000 0.60
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 35,683,823,000 8,505,950,000 88,821,054,000 0.50
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 226,275,996,000 421,353,387,000 641,726,232,000 1.01
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 296,039,436,949 21,749,924,063 719,171,093,360 0.44
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 290,945,313,123 29,808,620,678 1,0563,291,224,145 0.30
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 316,125,259,878 13,906,322,756 1,270,581,512,026 0.26
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 307,857,143,788 11,534,179,420 1,423,573,023,059 0.22

(474
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PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan tahun 1998 hingga tahun
2000 rasio yang dimiliki semakin besar artinya resiko yang dialami perusahaan
juga semakin meningkat karena setiap rupiah modal sendiri yang menjadi jaminan
hutang semakin besar. Hal ini terlihat pada tahun 1998 nilai rasionya sebesar 0,41
hingga tahun 2002 menjadi 18,21 peningkatan ini disertai dengan peningkatan
hutang lancar perusahaan, sehingga untuk memperbaiki kondisinya, perusahaan
harus menekan total hutang yang dimiliki.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 menunjukkan bahwa total debt to equity ratio bernilai negatif artinya kondisi
perusahaan sangat beresiko karena perusahaan mengalami kerugian yang
disebabkan adanya akumulasi kerugian pada jumlah modal sendiri perusahaan
sehingga tidak mampu menjamin hutang. Tahun 2001 dan tahun 2002 kondisinya
semakin membaik dengan rasio yang semakin menurun sehingga perusahaan
harus berusaha untuk mempertahankan kondisinya. Tahun 2002 rasio yang
dimiliki sebesar Rp 0,50 artinya Rp 0,50 dan setiap modal sendiri menjadi
jaminan hutang.

Keadaan PT Tempo Scan Pacific, Tbk., tahun 1998 hingga tahun 2002
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan semakin membaik dengan resiko yang
dihadapi semakin menurun. Hal ini terlihat bahwa tahun 1998 rasio yang dimiliki
sebesar 1,01 hingga tahun 2002 menjadi 0,22 yaitu terjadi penurunan sebesar
79%. Penurunan yang terjadi selama tahun tersebut dapat memperlihatkan bahwa

manajemen perusahaan baik karena mampu menekan total hutang yang dimiliki.
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5.2.2. Total Debt to Total Capital Assets

Analisis dengan total debt to total capital assets diperoleh hasil seperti
disajikan pada tabel 5.2.2. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

Pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., diketahui bahwa tahun 1998 total
debt to total capital assets sebesar 0,55 artinya Rp 0,55 dari setiap aktiva
digunakan untuk menjamin hutang. Tahun 1999 menurun sebesar 9% sedangkan
tahun 2000 dan 2001 kembali meningkat, artinya resiko perusahaan kembali
meningkat. Tahun 2002 angka rasio kembali menurun yang diikuti dengan
penurunan jumiah aktiva. Kondisi terbaik terjadi pada tahun 2002 dengan rasio
yang dimiliki paling rendah yaitu 0,30.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa rasio yang dimiliki tahun 1998 paling
tinggi yaitu sebesar 0,72 menunjukkan bahwa pada tahun tersebut perusahaan
memiliki resiko yang paling besar. Tahun 1999 hingga tahun 2002 angka rasio
menurun, séhjngga perusahaan harus mampu mempertahankan keadaannya.
Penurunan ini, disertai peningkatan jumlah aktiva dan penurunan total hutang.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan pada tahun 1998 hingga
tahun 2002 kondisi perusahaan semakin memburuk. Hal ini terlihat dengan
meningkatnya total debt to total capital assets yaitu tahun 1998 sebesar 0,29
hingga tahun 2002 menjadi 0,95. Kondisi seperti ini akan membahayakan bagi
kelangsungan perusahaan di masa depan jika perusahaan tidak berusaha untuk
menekan total hutangnya.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun

2000 fotal debt to total capital assets yang dimiliki semakin meningkat, artinya



PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Tabel 5.2.2.

Total Debt to Total Capital Assets
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

Kode Nama Perusahaan Tahun Hutang Hutang Jumlah Modal Total Debt
Lancar Jangka (Aktiva) to Total
Panjang _ Capital Assets
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998| 177,665,902,000 269,066,000] 323,995,354,000 0.55
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999| 155,731,338,000 0| 342,027,290,000 0.46
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Thk. 2000| 155,894,113,000 50,209,368,000] 376,277,693,000 0.55
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Thk. 2001] 207,121,188,000 9,764,292,000] 380,439,987,000 0.57
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 81,174,081,000 14,662,450,000] 322,921,805,000 0.30
MERK |PT Merck Tbk. 1998 27,954,905,000 25,087,833,000 74,110,633,000 0.72
MERK |PT Merck Tbk. 1999 23,072,036,000 1,040,069,000 97,359,178,000 0.25
MERK |PT Merck Tbk. 2000 31,985,794,000 843,047,000] 129,684,726,000 0.25
MERK |PT Merck Tbk. 2001 35,225,805,000 0] 162,719,814,000 0.22
MERK |PT Merck Tbk. 2002 22,764,749,000 325,306,000 172,336,151,000 0.13
SCP1_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 10,079,649,072 0 34,607,609,447 0.29
SCP! |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 29,399,176,636 0 47,693,884,973 0.62
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 37,439,508,679 0 51,316,517,910 0.73
SCPI [PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 58,045,161,775 0 62,280,051,818 0.93
_SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 58,068,503,630 0 61,255,876,603 0.95
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 62,338,967,000 19,922,198,000 69,359,788,000 1.19
SQBI [PT Squibb Indonesia Thk. 1999 83,033,599,000 16,877,768,000 82,784,465,000 1.21
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000] 126,122,474,000 23,674,285,000] 120,553,302,000 1.24
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 35,152,850,000 6,463,977,000] 110,678,572,000 0.38
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 35,683,823,000 8,505,950,000] 133,010,827,000 0.33
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998| 226,275,996,000 421,353,387,000| 1,316,677,349,000 0.49
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999] 296,039,436,949 21,749,924 063| 1,083,043,867,018 0.29
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000] 290,945,313,123 29,808,620,678| 1,428,314,167,517 0.22
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001] 316,125,259,878 13,906,322,756| 1,663,924,897,500 Q.20
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2002| 307,857,143,788 11,534,179,420| 1,816,535,987,431 0.18

1974
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kondisi perusahaan semakin memburuk. Tahun 2001 hingga tahun 2002
perusahaan mampu memperbaiki keadaaﬁnya. Kondisi terbaik terjadi pada tahun
2002. Hal ini terlihat bahwa angka rasio yang dimiliki paling rendah yaitu sebesar
0,33 artinya Rp 0,33 dari setiap rupiah aktiva digunakan untuk menjamin hutang.
Perbaikan kondisi ini disertai dengan peningkatan jumlah aktiva perusahaan.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., pada tahun 1998 hingga tahun 2002
menunjukkan kondisi yang semakin baik, karena resiko yang dihadapi perusahaan
semakin menurun yaitu aktiva yang digunakan sebagai jaminan semakin kecil.
Hal ini juga disertai dengan peningkatan jumlah aktiva dan penurunan total hutang

yang dimiliki perusahaan.

5.2.3. Long Term Debt to Equity Ratio

Analisis dengan Jong term debt to equity ratio diperoleh hasil seperti disajikan
pada tabel 5.2.3. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

Pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., terlihat bahwa kondisi perusahaan
terbaik terjadi pada tahun 1998 dan tahun 1999, yaitu perusahaan tidak memiliki
hutang jangka panjang. Kondisi terburuk terjadi pada tahun 2000 dengan angka
rasio sebesar 0,30 artinya Rp 0,30 dari setiap rupiah modal sendiri digunakan
untuk menjamin hutang jangka panjang. Tahun 2001 hingga tahun 2002 kondisi
perusahaan dapat semakin membaik.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa resiko yang dihadapi perusahaan
semakin kecil yaitu modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan hutang jangka

panjang semakin sedikit, sehingga kondisi perusahaan membaik. Tahun 1998



PT Squibb Indonesia Thk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Tabel 5.2.3.

Long Term Debt to Equity Ratio
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

Kode Nama Perusahaan Tahun Hutang Jumlah Long Term
Jangka Modal Sendiri Debt to
Panjang Equity Ratio
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1098 269,066,000 146,060,386,000 0.00
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 0 186,295,952,000 0.00
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 50,209,368,000 170,174,212,000 0.30
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 9,764,292,000 163,554,507,000 0.06
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 14,662,450,000 227,085,274,000 0.06
MERK |PT Merck Tbk. 1998 25,087,833,000 21,067,895,000 1.19
MERK |PT Merck Tbk. 1999 1,040,069,000 73,247,073,000 0.01
MERK |PT Merck Tbk. 2000 843,047,000 96,855,885,000 0.01
MERK [PT Merck Tbk. 20071 0 127,494,009,000 0.00
MERK |PT Merck Tbk. 2002 325,306,000 149,242 804,000 0.00
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 0 24,527,960,375 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 0 18,294,708,337 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Thk. 2000 0 13,877,009,231 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 0 4,234,890,043 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 0 3,187,372,973 0.00
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 1998 19,922,198,000 -12,901,377,000 -1.54
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 16,877,768,000 -17,126,902,000 -0.99
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 23,674,285 000 -29,243,457,000 -0.81
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 6,463,977,000 69,061,745,000 0.09
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 8,505,950,000 88,821,054,000 0.10
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Thk. 1998| 421,353,387,000 641,726,232,000 0.66
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 21,749,924,063 719,171,093,360 0.03
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk, 2000 29,808,620,678| 1,053,291,224,145 0.03
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 13,906,322,756] 1,270,581,512,026 0.01
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 11,534,179,420] 1,423,573,023,059 0.01

Ly
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menunjukkan bahwa nilai rasio sebesar 1,19 dan sampai tahun 2002 nilai rasio
semakin menurun. Keadaan ini menunjukkan jika semakin menurun angka rasio
yang dimiliki, maka semakin baik kondisi perusahaan.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa pada tahun 1998
hingga tahun 2002, tidak ada nilai rupiah dari modal sendiri yang digunakan untuk
menjamin hutang jangka panjang. Tahun 1998 hingga tahun 2002 kondisi
perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini disebabkan karena perusahaan pada tahun
tersebut tidak memiliki hutang jangka panjang sehingga kondisi perusahaan pada
tahun-tahun tersebut tidak beresiko.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000, rasio perusahaan bernilai negatif artinya perusahaan tidak dapat menjamin
hutang jangka panjang dari setiap rupiah modal sendiri, karena kerugian yang
dialami. Tahun 1999 dan tahun 2002, kondisi perusahaan semakin baik, hal ini
terlihat dari rasio yang bernilai positif artinya perusahaan memiliki modal untuk
menjamin hutang jangka panjangnya.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2002 kondisi perusahaan semakin membaik dengan resiko yang dihadapi oleh
perusahaan semakin menurun. Hal ini terlihat bahwa pada tahun 1998 long ferm
debt to equity ratio yang dimiliki sebesar 0,66 hingga tahun 2002 menjadi 0,01.
Penurunan angka rasio ini disertai oleh peningkatan jumlah modal sendiri yang

dimiliki dan penurunan hutang jangka panjang yang dimiliki.
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5.2.4. Tangible Assets Debt Coverage

Analisis dengan tangible assets debt coverage diperoleh hasil seperti disajikan
pada tabel 5.2 4. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 angka
rasio perusahaan sebesar 261,91 artinya setiap rupiah hutang jangka panjang
dijamin oleh aktiva fangible sebesar Rp 261,91. Tahun 1999 terjadi penurunan
angka rasio secara drastis, yaitu sebesar 100%. Hal ini disebabkan tidak adanya
hutang jangka panjang perusahaan sehingga tidak memerlukan jaminan. Tahun
2000 hingga tahun 2002 angka rasio semakin meningkat, berarti bahwa kondisi
perusahaan semakin membaik artinya perusahaan mampu menekan hutang jangka
panjangnya untuk memperbaiki kondisinya di masa yang akan datang.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2000 kondisi
perusahaan semakin membaik, hal ini terlihat dari angka rasio yang meningkat
secara drastis. Semakin besar angka rasio yang dimiliki, maka semakin besar
kemampuan perusahaan dalam menjamin keseluruhan hutangnya dengan aktiva
tangible yang dimiliki, sehingga resiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil.
Tahun 2001 kondisi perusahaan menurun 100% dari kondisi sebelumnya dan
tahun 2002 angka rasio kembali mengalami peningkatan secara drastis menjadi
457,12 artinya setiap rupiah hutang jangka panjang dijamin oleh aktiva tangible
sebesar Rp 459,79.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga

tahun 2002 perusahaan tidak memerlukan jaminan aktiva fangible. Hal ini



Tabel 5.2.4.
Tangible Assets Debt Coverage
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun| Jumlah Aktiva Intangibles Hutang Hutang Tangible Assets
Lancar Jangka Panjang | Debt Coverage |
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998| 323,995,354,000 75,858,557,000 177,665,902,000 269,066,000 261.91
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999| 342,027,280,000 57,410,769,000 155,731,338,000 0 0.00
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000| 376,277,693,000 53,662,392,000 155,894,113,000] 50,209,368,000 3.32
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001| 380,439,987,000 49,914,003,000 207,121,188,000 9,764,292,000 12.64
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002| 322,921,805,000 29,922,589,000 81,174,081,000] 14,662,450,000 14.45
MERK [PT Merck Tbk. 1998 74,110,633,000 0 27,954,905,000] 25,087,833,000 1.84
| MERK |PT Merck Tbk. 1999 97,359,178,000 0 23,072,036,000 1,040,069,000 71.43
MERK |PT Merck Tbk. 2000| 129,684,726,000 939,861,000 31,985,794,000 843,047,000 114.77
MERK |PT Merck Tbk. 2001] 162,719,814,000 1,104,698,000 35,225,805,000 0 0.00
MERK [PT Merck Tbk. 2002| 172,336,151,000 868,354,000 22,764,749,000 325,306,000 457 .12
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 34,607,609,447 0 10,079,649,072 0 0.00
SCPI [PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 47,693,884,973 0 29,399,176,636 0 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 51,316,517,910 0 37,439,508,679 0 0.00
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 62,280,051,818 0 58,045,161,775 0 0.00
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 61,255,876,603 0 58,068,503,630 0 0.00
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 69,359,788,000 0 62,338,967,000] 19,922,198,000 0.35
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 82,784,465,000 0 83,033,599,000] 16,877,768,000 -0.01
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000] 120,553,302,000 0 126,122,474,000] 23,674,285,000 -0.24
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 110,678,572,000 0 35,152,850,000 6,463,977,000 11.68
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002] 133,010,827,000 0 35,683,823,000 8,505,950,000 11.44
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 1,316,677,349,000 156,357,163,000 226,275,996,000| 421,353,387,000 2.22
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999| 1,083,043,867,018 161,235,966,364 296,039,436,949| 21,749,924,063 28.77
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000| 1,428,314,167,517 151,198,390,331 290,945313,123| 29,808,620,678 33.08
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2001] 1,663,924,897,500 141,160,814,305 316,125,259,878| 13,906,322,756 86.77
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002]| 1,816,535,987,431 131,123,238,277 307,857,143,788| 11,534,179,420 119.43
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disebabkan karena selama tahun tersebut perusahaan tidak memiliki hutang jangka
paﬂjang, sehingga perusahaan memiliki kondisi yang baik.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 tangible assets
debt coverage sebesar 0,35 artinya besarnya jaminan oleh aktiva tangible adalah
Rp 0,35 untuk setiap rupiah hutang jangka panjang yang dimiliki. Tahun 1999
hingga tahun 2000 kondisi perusahaan dalam keadaan yang tidak baik, hal ini
terlihat pada tahun tersebut angka rasio yang dimiliki bernilai negatif, disebabkan
karena hutang yang dimiliki lebih besar dari jumlah aktivanya. Tahun 2001 dan
tahun 2002 angka rasio kembali menunjukkan angka positif, artinya perusahaan
memiliki jaminan untuk melunasi hutang jangka panjang perusahaan.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2002 kondisi perusahaan semakin membaik, dengan resiko yang dihadapi dalam
melunasi hutang jangka panjangnya semakin kecil. Hal ini tercermin pada angka
rasio yang semaikin meningkat setiap tahunnya. Keadaan ini dapat sebagai acuan
oleh perusahaan untuk tetap mempertahankan kondisinya di masa depan, dengan
memperhatikan jumlah aktiva tangible dengan hutang jangka panjang yang
dimiliki.

5.2.5. Times Interest Earned Ratio
Analisis dengan times interest earned ratio diperoleh hasil seperti
disajikan pada tabel 5.2.5. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:
PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa angka rasio yang

dimiliki perusahaan dari tahun 1998 hingga tahun 2002 semakin meningkat,



Tabel 5.2.5.

Times Interest Earned Ratio
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun EBIT Bunga Utang Times Interest

Jangka Panjang Eamed Ratio
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 55,070,611,000 28,990,206,&)_5 1.90
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 49,174,061,000 17,464,921,000 2.82
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 47,662,318,000 14,318,240,000 3.33
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 60,344,765,000 12,685,749,000 476
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 70,562,577,000 6,610,821,000 10.67
MERK |PT Merck Thk. 1998 20,959,670,000 9,456,073,000 2.22
MERK |PT Merck Tbk. 1999 30,348,829,000 5,292,530,000 573
MERK |PT Merck Tbk. 2000 55,264,619,000 10,996,000 5025.88
MERK |PT Merck Tbk. 2001 70,269,743,000 0 0.00
MERK |PT Merck Thk. 2002 51,153,672,000 0 0.00
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 -5,902,350,541 106,451,694 -55.45
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 -9,344 674,957 1,193,075,781 -7.83
SCP1_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 2,202,984,043 2,547 694,802 0.86
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2007 -4,433 557,329 4,533,757,193 -0.98
SCPI |PT ScheriniPlouih Indonesia Tbk. 2002 5,061,107,672 7,659,093,082 0.66
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 1998 -4,879,140,000 9,517,833,000 -0.51
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 -2,999,342,000 6,148,598,000 -0.49
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 15,710,144,000 2,097,497,000 7.49
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 23,485,188,000 7,441,971,000 3.16
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 41,812,284,000 0 0.00
- TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998|] 191,102,946,000 66,677,855,000 2.87
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999| 335,152,495,348 45,313,680,184 7.40
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000| 364,584,217,645 8,848,345,035 41.20
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2001| 339,279,404,000 5,759,207 ,476 58.91
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002] 384,923,354,426 5,010,972,940 76.82
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artinya resiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil, karena semakin besar
angka rasio yang dimiliki maka semakin besar keuntungan yang digunakan untuk
menjamin setiap rupiah beban bunga.

PT Merck, Tbk., menunjukkan pada tahun 2000 menunjukkan times interest
earned ratio perusahaan terlalu tinggi dibandingkan tahun lainnya, hal ini
disebabkan karena beban bunga terlalu kecil dibandingkan keuntungan yang
digunakan sebagai jaminan. Tahun 2001 dan tahun 2002 kondisi perusahaan tidak
beresiko, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya beban bunga yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga tidak memerlukan jaminan.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menujukkan bahwa pada tahun 1998,
tahun 1999, dan tahun 2001 angka rasio yang dimiliki bernilai negatif, artinya
perusahaan tersebut mengalami kerugian, sehingga keadaannya sangat beresiko.
Tahun 2000 dan tahun 2002 kondisi perusahaan lebih baik dari tabun yang
lainnya, karena perusahaan menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak yang
dapat digunakan sebagai jaminan beban bunga.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan pada tahun 1998 dan tahun 1999,
perusahaan tidak mampu memberikan jaminan terhadap setiap rupiah beban
bunga, karena perusahaan mengalami kerugian. Tahun 2000 hingga tahun 2002
angka rasionya semakin menurun artinya keuntungan yang digunakan sebagai
jaminan semakin kecil, bahkan terlihat pada tahun 2002 perusahaan tidak
memiliki beban bunga.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun

2002 angka rasio perusahaan semakin meningkat, artinya jaminan yang diberikan



54

perusahaan semakin besar, sehingga kondisinya semakin baik. Perusahaan harus
dapat mempertahankan kondisi perusahaan dalam memberikan keuntungan yang

diperoleh sebagai jaminan untuk hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan.

5.3. Rasio Rentabilitas
5.3.1. Gross Profit Margin

Analisis dengan gross profit margin diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.3.1. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2000 gross profit margin perusahaan semaki;1 menurun artinya laba bruto
yang dihasilkan per rupiah penjualan semakin menurun. Tahun 2001 perusahaan
mampu mempertahankan keadaannya, terlihat bahwa laba bruto yang diperoleh
bertahan sebesar Rp 0,46. Tahun 2002 kondisi perusahaan meningkat sebesar 3%
dengan angka rasio 0,49 artinya laba bruto per rupiah penjualan sebesar Rp 0,49.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2001 angka
rasio perusahaan semakin meningkat. Peningkatan ini disertai dengan peningkatan
penjualan neto dan harga pokok penjualnnya. Tahun 2002 rasio perusahaan
menurun sebesar 1% menjadi 0,60 yang disertai dengan penurunan penjualan
neto, sedangkan harga pokok penjualan meningkat dari tahun sebelumnya.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa selama tahun 1998
hingga tahun 2002 kondisi perusahaan dalam keadaan yang tidak stabil. Hal ini

disertai dengan kondisi harga pokok penjualan yang tidak stabil. Kondisi terbaik



Tabel 5.3.1.
Gross Profit Margin
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk

PT Squibb Indonesia Tbhk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Penjualan Neto Harga Pokok Gross Profit
_ Penjualan Margin
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 288,075,097,000| 150,458,861,000 0.48
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 355,363,649,000| 189,783,244,000 0.47
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 430,701,260,000{ 232,776,888,000 0.46
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 511,995,682,000] 277,553,847,000 0.46
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 549,019,797,000/  281,233,949,000 0.49
MERK |PT Merck Tbk. 1998 94,244,524,000 40,885,161,000 0.57
MERK |PT Merck Tbk. 1999 125,830,602,000 54,253,162,000 0.57
MERK [PT Merck Tbk. 2000 183,809,983,000 75,394,261,000 0.59
MERK [PT Merck Tbk. 2001 224,073,738,000 88,254,310,000 0.61
MERK [PT Merck Tbk. 2002 220,918,142,000 88,545,687,000 0.60
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 61,634,255,928 40,291,854,685 0.35
SCP! |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 81,722,172,767 56,174,854,780 0.31
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 89,004,082,653 56,830,026,007 0.36
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 101,558,066,232 73,216,671,490 0.28
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 109,924,958,472 69,690,208,358 0.37
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 73,653,433,000 44 850,415,000 0.39
SQBI |PT Squibb indonesia Tbk. 1999 116,853,463,000 76,750,014,000 0.34
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 138,526,255,000 76,957,841,000 0.44
SQB! |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 175,173,393,000 93,229,461,000 0.47
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 205,622,738,000 99,945,871,000 0.51
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 888,999,317,000] 499,938,776,000 0.44
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 1,331,508,754,299| 732,481,411,614 0.45
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 1,451,646,153,157| 766,611,474,560 0.47
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 1,785,230,021,044 967,212,272,262 0.46
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,959,435,134,705( 1,090,879,647,033 0.44
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terjadi pada tahun 2002 dengan laba bruto yang dihasilkan paling tinggi dari tahun
yang lainnya yaitu sebesar 0,37.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa selama kondisi terburuk
terjadi pada tahun 1999. Tahun 2000 hingga tahun 2002 perusahaan mampu
memperbaiki manajemen perusahaan dalam mengelola penjualannya, hal ini
terlihat bahwa lama yang dihasilkan selama tahun tersebut semakin meningkat.
Kondisi terbaik yang dialami perusahaan terjadi pada tahun 2002.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa laba perusahaan pada
tahun 1999 meningkat sebesar Rp 0,01 dari tahun 1998, sedangkan tahun 2000
meningkat sebesar Rp 0,02 dari tahun 1999. Tahun 2001 laba perusahaan

menurun hingga tahun 2002, disebabkan harga pokok penjualan yang tinggi.

5.3.2. Operating Profit Margin

Analisis dengan operating profit margin diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.3.2. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa selama tahun 1998
hingga tahun 2002 perusahaan menghasilkan laba, tetapi hingga tahun 2000 laba
perusahaan menurun, karena harga pokok dan beban usaha terlalu tinggi. Tahun
2001 dan tahun 2002 laba perusahaan meningkat yaitu menjadi Rp 0,12 pada
tahun 2001 dan Rp 0,13 pada tahun 2002. Keadaan ini dapat dipertahankan dan
ditingkatkan dengan meningkatkan penjualan neto dan mengurangi harga pokok

dan beban usahanya.



PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

Tabel 5.3.2.
Operating Profit Margin

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Penjualan Neto Harga Pokok Beban Usaha Operating
Penjualan Profit Margin |
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 288,075,097,000| 150,458,861,000 82,545,625,000 0.19
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 355,363,649,000{  189,783,244,000 116,406,344,000 0.14
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 430,701,260,000]  232,776,888,000 150,262,054,000 0.11
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 511,095,682,000] 277,553,847,000 174,097,070,000 0.12
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 549,019,797,000| 281,233,949,000 197,223,271,000 0.13
MERK [PT Merck Tbk. 1998 94,244,524,000 40,885,161,000 32,399,693,000 0.22
MERK |PT Merck Tbk. 1999 125,830,602,000 54,253,162,000 41,228,611,000 0.24
MERK [PT Merck Tbk. 2000 183,809,983,000 75,394,261,000 53,151,103,000 0.30
MERK [PT Merck Tbk. 2001 224,073,738,000 88,254,310,000 65,549,685,000 0.31
MERK [PT Merck Tbk. 2002 220,918,142,000 88,545,687,000 81,218,783,000 0.23
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Thk. | 1998 61,634,255,928 40,291,854,685 27,244,751,784 -0.10
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 1999 81,722,172,767 56,174,854,780 34,891,992 944 -0.11
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2000 89,004,082,653 56,830,026,007 29,971,072,603 0.02
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2001 101,558,066,232 73,216,671,490 32,774,952,071 -0.04
SCPI _|PT Schering Plough indonesia Tbk. | 2002 109,924,958, 472| __69,690,208,358 35,173,642 442 0.05
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 73,653,433,000 44,850,415,000 33,682,158,000 -0.07
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 116,853,463,000 76,750,014,000 43,102,791,000 -0.03
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 138,526,255,000 76,957,841,000 45,858,270,000 0.11
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 175,173,393,000 93,229,461,000 58,458,744,000 0.13
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 205,622,738,000 99,945,871,000 63,864,583,000 0.20
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 888,999,317,000f 499,938,776,000 197,957,595,000 0.21
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 1,331,508,754,299| 732,481,411,614 263,874,847,337 0.25
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 1,451,646,153,157| 766,611,474,560 320,450,460,952 0.25
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 1,785,230,021,044( 967,212,272,262 478,738,344,782 0.19
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,959,435,134,705] 1,090,879,647,033 483,632,133,246 0.20

LS
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PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2001 kondisi
perusahaan semakin membaik, hal ini ditunjukkan dengan laba operasi yang
dihasilkan dari setiap rupiah penjualannya semakin meningkat. Peningkatan ini
disertai dengan peningkatan penjualan neto. Tahun 2002 laba yang dihasilkan
menurun menjadi Rp 0,23, hal ini disebabkan karena terjadi penurunan penjualan
neto, sedangkan harga pokok dan beban usaha terjadi peningkatan.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa pada tahun 1998
dan tahun 1999 perusahaan berada dalam kondisi rugi, sedangkan tahun 2000
setiap rupiah penjualannya menghasilkan laba operasi sebesar Rp 0,02. Tahun
2001 perusahaan kembali mengalami kerugian disebabkan karena harga pokok
dan beban usaha yang terlalu tinggi dibandingkan tingkat penjualannya. Tahun
2002 perusahaan mampu memperbaiki kondisinya, sehingga dari setiap rupiah
penjualannya menghasilkan laba operasi sebesar Rp 0,04. Kondisi terbaik terjadi
pada tahun 2002 dengan laba yang dihasilkan terbesar.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi perusahaan selama
tahun 1998 hingga tahun 1999 dalam keadaan buruk, karena perusahaan
mengalami kerugian akibat harga pokok dan beban usaha yang tinggi. Tahun 2000
hingga tahun 2002 kondisi perusahaan semakin membaik dengan laba yang
dihasilkan semakin meningkat yaitu pada tahun 2002 menjadi Rp 0,20.
Perusahaan harus mampu mempertahankan dan meningkatkan kondisinya dengan
meningkatkan penjualan dan menekan harga pokok penjualan serta beban usaha

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi terbaik dengan

laba terbesar yang dihasilkan terjadi pada tahun 1999 dan 2000. Tahun 2001,
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kondisi perusahaan mengalami penurunan sebesar 6% dan tahun 2002 laba yang

dihasilkan perusahaan kembali mengalami peningkatan sebesar 1% menjadi 0,20.

5.3.3. Operating Ratio

Analisis dengan operating ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel
5.3.3. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2000 operating ratio semakin meningkat, maka kondisi perusahaan semakin
buruk, karena semakin besar angka rasio yang dihasilkan, maka semakin besar
biaya operasi setiap rupiah penjualannya. Tahun 2001 hingga tahun 2002 angka
rasio menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 0,88 artinya
setiap rupiah penjualan mempunyai biaya operasi Rp 0,88.

PT Merck, Tbk., menunjukkan selama tahun 1998 hingga tahun 2002 harga
pokok penjualan dan beban usaha perusahaan semakin meningkat, sedangkan
penjualan neto mengalami penurunan pada tahun 2002. Tahun 1998 hingga tahun
2001 kondisi perusahaan semakin membaik, karena biaya operasi yang digunakan
semakin menurun, tetapi tahun 2002 biaya yang diperlukan meningkat disertai
dengan penurunan penjualan neto.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi terbaik
terjadi pada tahun 2002 yaitu dengan operating ratio yang dimiliki sebesar 0,95.
Perusahaan selama tahun 1998 hingga tahun 2002 dalam keadaan yang tidak
stabil. Hal imi harus diperhatikan oleh perusahaan untuk memperbaiki

kelangsungan perusahaan dimasa depan. Salah satu cara adalah dengan



PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

Tabel 5.3.3.
Operating Ratio

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Harga Pokok Beban Usaha Penjualan Neto Operating
- Penjualan _ Ratio

DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 150,458,861,000 82,545,625,000 288,075,097,000 0.81
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 189,783,244,000{ 116,406,344,000 355,363,649,000 0.86
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 232,776,888,000] 150,262,054,000 430,701,260,000 0.89
' DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 277,553,847,000f 174,097,070,000 511,995,682,000 0.88
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 281,233,949,000] 197,223,271,000 549,019,797,000 0.87
MERK |PT Merck Tbk. 1998 40,885,161,000 32,399,693,000 94,244 524,000 0.78
MERK [PT Merck Tbk. 1999 54,253,162,000 41,228,611,000 125,830,602,000 0.76
MERK |PT Merck Tbk. 2000 75,394,261,000 53,151,103,000 183,809,983,000 0.70
MERK |PT Merck Tbk. 2001 88,254,310,000 65,549,685,000 224,073,738,000 0.69
MERK |PT Merck Tbk. 2002 88,545,687,000 81,218,783,000 220,918,142,000 0.77
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Thk. | 1998 40,291,854,685 27,244,751,784 61,634,255,928 1.10
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 1999 56,174,854,780 34,891,992 944 81,722 172,767 1.11
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2000 56,830,026,007 29,971,072,603 89,004,082,653 0.98
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2001 73,216,671,490 32,774,952,071 101,558,066,232 1.04
SCP! |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2002 69,690,208,358 35,173,642, 442 109,924,958,472 0.95
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 44,850,415,000 33,682,158,000 73,653,433,000 1.07
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 76,750,014,000 43,102,791,000 116,853,463,000 1.03
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 2000 76,957,841,000 45,858,270,000 138,526,255,000 0.89
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 93,229,461,000 58,458,744,000 175,173,393,000 0.87
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 99,945,871,000 63,864,583,000 205,622,738,000 0.80
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 499,038,776,000f 197,957,595,000 888,999,317,000 0.79
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 732,481,411,614| 263,874,847,337 1,331,508,754,299 0.75
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 766,611,474,560| 320,450,460,952 1,451,646,153,157 0.75
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 967,212,272,262| 478,738,344,782 1,785,230,021,044 0.81
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,090,879,647,033] 483,632,133,246 1,959,435,134,705 0.80
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mengurangi beban perusahaan karena semakin besar operating ratio, maka
menunjukkan kondisi perusahaan semakin buruk karema biaya operasi yang
diperlukan semakin tinggi.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa biaya operasi yang
ditanggung dari setiap penjualan selama tahun 1998 hingga tahun 2002 semakin
menurun, artinya perusahaan mempunyai kemampuan dalam mengelola penjualan
dan menekan biaya operasinya, sehingga kondisi perusahaan semakin membaik.
Hal ini terlihat bahwa tahun 1998 angka rasio menunjukkan nilai 1,07 hingga
tahun 2002 menjadi 0,80 yaitu penurunan yang terjadi sebesar 27%.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 mengalami penurunan, artinya biaya operasi yang dibutuhkan semakin
berkurang dalam setiap rupiah penjualannya. Tahun 2001 kondisi perusahaan
meningkat sebesar 6% dari tahun sebelunya dan tahun 2002 biaya operasinya
kembali menurun sebesar 1%. Perusahaan dapat memperbaiki kondisinya dengan

meningkatkan penjualan neto dan mengurangi biaya seminimal mungkin.

5.3.4. Net Profit Margin

Analisis dengan net profit margin diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel
5.3.4. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahw bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998, tahun
2000 dan tahun 2001 terjadi kerugian dari setiap rupiah penjualannya. Hal ini
menunjukkan kondisi perusahaan yang tidak baik. Tahun 1999 dan tahun 2002

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari setiap penjualannya, masing-



Tabel 5.3.4.
Net Profit Margin
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

PT Squibb Indonesia Thk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun| Keuntungan Neto Penjualan Neto Net Profit
Sesudah Pajak Margin
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 -144,841,075,000| 288,075,097,000 -0.50
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 4,356,476,000] 355,363,649,000 0.01
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 -16,121,740,000f 430,701,260,000 -0.04
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 -1,832,901,000f 511,995,682,000 0.00
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 63,530,767,000] 549,019,797,000 0.12
MERK [PT Merck Tbk. 1998 6,782,884,000 94,244,524,000 0.07
MERK |PT Merck Tbk. 1999 23,059,178,000( 125,830,602,000 0.18
MERK [PT Merck Tbk. 2000 49,368,812,000( 183,809,983,000 0.27
MERK |PT Merck Tbk. 2001 56,398,124,000] 224,073,738,000 0.25
MERK [PT Merck Tbk. 2002 37,428,795,000{ 220,918,142,000 0.17
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 1998 -1,112,526,497 61,634,255,928 -0.02
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 1999 -6,483,770,229 81,722,172,767 -0.08
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2000 -4,417 699,106 89,004,082,653 -0.05
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2001 -9,642,119,188| 101,558,066,232 -0.09
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. | 2002 -1,047,517,070| 109,924,958,472 -0.01
SQBI |[PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 -35,578,902,000 73,653,433,000 -0.48
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 -4,225,5625,000f 116,853,463,000 -0.04
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 -12,116,555,000] 138,526,255,000 -0.09
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 14,305,202,000] 175,173,393,000 0.08
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 19,904,961,000| 205,622,738,000 0.10
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Thk. 1998 152,459,500,000( 888,999,317,000 0.17
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 89,372,334,574| 1,331,508,754,299 0.07
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 347,786,590,579| 1,451,646,153,157 0.24
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 316,926,664,915| 1,785,230,021,044 0.18
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 316,307,331,824| 1,959,435,134,705 0.16
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masing sebesar Rp 0,01 dan Rp 0,12. Kondisi terbaik terjadi tahun 2002 dengan
terjadi peningkatan pada ret profit margin sebesar 12% dari tahun sebelumnya.

PT Merck, Tbk., menunjukkan selama tahun 1998 hingga tahun 2000
keuntungan yang dihasilkan semakin meningkat, tetapi tahun 2001 hingga tahun
2002 keuntungan dari setiap penjualan yang dilakukan mengalami penurunan. Hal
ini harus diperhatikan oleh pihak perusahaan, sehingga mampu ia mengelola
penjualannya dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang maksimal.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2002 perusahaan dajam keadaan buruk, karena selama lima tahun tersebut
terjadi kerugian. Kondisi ini sangat merugikan pihak perusahaan di masa yang
akan datang, jika perusahaan tidak berusaha untuk memperbaiki cara pengelolaan
penjualannya.

PT Squibb Indonesia, Tbk., selama tahun 1998 hingga tahun 2000 bahwa
angka rasio menunjukkan terjadi kerugian dari setiap rupiah penjualannya. Tahun
2001 hingga tahun 2002 perusahaan mampu meningkatkan kondisinya, hal ini
terlihat bahwa pada tahun tersebut perusahaan mampu menghasilkan keuntungan
yang semakin meningkat hingga tahun 2002 laba yang dihasilkan sebesar Rp 0,10.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1999 net profit
margin perusahaan mengalami penurunan sebesar 10% dari tahun 1998, tahun
2000 kembali mengalami peningkatan sebesar 17%, sedangkan tahun 2001 hingga
2002 kembali mengalami penurunan. Penurunan dan peningkatan rasio yang

terjadi, menunjukkan keadaan perusahaan yang kurang stabil selama lima tahun
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tersebut sehingga perusahaan harus dapat memperbaiki pengelolaan penjualannya

agar laba yang dihasilkan perusahaan semakin meningkat secara maksimal.

53.5. Earning Power_of Total Investment (Rate of Return an Total Assets)

Analisis dengan earning power of total investment (rate of return an total
assets) diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel 5.3.5. Berdasarkan tabel
tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan rasio perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 1999 dan tahun 2000, disebabkan karena keuntungan
sebelum bunga dan pajak menurun, sedangkan jumlah aktiva meningkat. Tahun
2001 dan 2002 laba perusahaan meningkat diikuti dengan terjadinya peningkatan
laba sebelum bunga dan pajak dengan penurunan jumlah aktiva. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruban aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor oleh
perusahaan semakin meningkat.

PT Merck, Tbk., menunjukkan keadaan perusahaan dari tahun 1998 hingga
tahun 2001 semakin meningkat, sedangkan tahun 2002 mengalami penurunan
sebesar 13% dari tahun sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh penurunan
keuntungan yang dihasilkan sebelum bunga dan pajak.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi yang
dimiliki selama tahun 1998 hingga 2002 adalah tidak stabil. Hal ini terlihat dari
terjadinya peningkatan dan penurunan angka rasio yang dihasilkan akibat

terjadinya kerugian sebelum bunga dan pajak. Keadaan ini perlu diperhatikan oleh



Tabel 5.3.5.
Earning Power of Total Investment (Rate of Return an Total Assets)

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun EBIT Jumlah Aktiva Rate of Return an
_ Total Assets
DVLA |PT Dar&ﬁria Laboratoria Tbk. 1998 55,070,611,000f 323,995,354,000 0.17
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 49,174,061,000f 342,027,290,000 0.14
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 47.662,318,000f 376,277,693,000 0.13
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 60,344,765,000] 380,439,987,000 0.16
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 70,562,577,000] 322,921,805,000 0.22
MERK |PT Merck Thk. 1998 20,959,670,000 74,110,633,000 0.28
MERK |PT Merck Thk. 1999 30,348,829,000 97,359,178,000 0.31
MERK [PT Merck Thk. 2000 55,264,619,000] 129,684,726,000 0.43
MERK [PT Merck Thk. 2001 70,269,743,000f 162,719,814,000 0.43
MERK |PT Merck Thk. 2002 51,1563,672,000f 172,336,151,000 0.30
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 -5,902,350,541 34,607,609,447 -0.17
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 -9,344 674,957 47.693,884,973 -0.20
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 2,202,984,043 51,316,517,910 0.04
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 -4,433,557,329 62,280,051,818 -0.07
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 5061,107,672 61,255,876,603 0.08
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 1998 -4,879,140,000 69,359,788,000 -0.07
SQBI [PT Squibb Indonesia Thk. 1999 -2,999 342,000 82,784,465,000 -0.04
SQBI |PT Squibb Indonesia Thk. 2000 15,710,144,000f 120,553,302,000 0.13
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 23,485,188,000] 110,678,572,000 0.21
SQB! |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 41,812,284,000f 133,010,827,000 0.31
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 191,102,946,000| 1,316,677,349,000 0.15
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 1999 335,152,495,348| 1,083,043,867,018 0.31
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 364,584,217,645] 1,428,314,167,517 0.26
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2001 339,279,404,000| 1,663,924,897,500 0.20
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 384,923,354,426| 1,816,535,987,431 0.21

$9
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pihak perusahaan untuk memperbaiki kondisinya di masa yang akan datang
dengan mengelola modal secara baik. Terlihat bahwa tahun 1998, tahun 1999 dan
tahun 2001 perusahaan mengalami kerugian bagi semua investor (pemegang
obligasi + saham) dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktivanya,
sedangkan tahun 2000 dan 2002 perusahaan mampu menghasilkan keuntungan.

PT Squibb Indonesia, VTbk., menunjukkan kondisi perusahaan semakin
membaik selama tahun 1998 hingga tahun 2002, hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan angka rasio yang dialami perusahaan. Pada tahun 1998 dan tahun
1999 angka rasio menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian bagi
semua investor. Tahun 1999 hingga tahun 2002 perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan yang semakin meningkat. Peningkatan tersebut disertai dengan
peningkatan keuntungan sebelum bunga dan pajak serta peningkatan jumlah
aktiva perusahaan.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 2000 hingga tahun
2002 keuntungan yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan, walaupun
keuntungan sebelum bunga dan pajak semakin meningkat setiap tahunnya, tetapi

| pada tahun-tahun tersebut jumlah aktiva perusahaan juga mengalami peningkatan
yang lebih besar. Keadaan ini akan merugikan, sehingga perusahaan harus
berusaha untuk meningkatkan pengelolaan modal yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal.
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5.3.6. Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment)

Analisis dengan net earning power ratio diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.3.6. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa kondisinya tahun
1998, tahun 2000 dan tahun 2001 dalam keadaan rugi, artinya kondisi perusahaan
pada tahun tersebut tidak baik. Kerugian terbesar terjadi pada tahun 1998. Tahun
1999 dan 2002 perusahaan mampu memperbaiki pengelolaan modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva, hal ini terlihat bahwa angka rasio yang
dimiliki bernilai positif, artinya perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dan
keuntungan terbesar terjadi pada tahun 2002.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2000
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan neto dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva semakin membaik. Tahun 2001 hingga
2002 angka rasio semakin menurun. Kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun
2000 dengan net earning power ratio sebesar 0,38 artinya setiap satu rupiah
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan keuntungan
neto Rp 0,38.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa selama tahun 1998
hingga tahun 2002 mengalami kerugian. Kerugian terbesar yang dihasilkan dari
modal yang diinvestasikan adalah terjadi tahun 2001. Kondisi ini akan sangat
merugikan bagi kelangsungan perusahaan di masa depan, jika perusahaan tidak

mengelola modal yang diinvestasikan dengan baik.



Tabel 5.3.6.
Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment)

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun| Keuntungan Neto Jumlah Aktiva Rate of Return
Sesudah Pajak on Investment
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 -144,841,075,000] 323,995,354,000 -0.45
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 4,356, 476,000 342,027,290,000 0.01
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Thk. 2000 -16,121,740,000] 376,277,693,000 -0.04
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 -1,832,901,000] 380,439,987,000 0.00
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 63,530,767,000f 322,921,805,000 0.20
MERK |PT Merck Tbk. 1998 6,782,884,000 74,110,633,000 0.09
MERK |PT Merck Tbk. 1999 23,059,178,000 97,359,178,000 0.24
MERK [PT Merck Tbk. 2000 49,368,812,000| 129,684,726,000 0.38
MERK |PT Merck Tbk. 2001 56,398,124,000f 162,719,814,000 0.35
MERK |PT Merck Tbk. 2002 37,428,795,000f 172,336,151,000 0.22
SCP! _[PT Schering Plough indonesia Tbk. 1998 -1,112,526,497 34,607,609,447 -0.03
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 -6,483,770,229 47 693,884,973 -0.14
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 -4,417 699,106 51,316,517,910 -0.09
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 -9,642 119,188 62,280,051,818 -0.15
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 -1,047,517,070 61,255,876,603 -0.02
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 -35,578,902,000 69,359,788,000 -0.51
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 -4,225 525,000 82,784,465,000 -0.05
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 -12,116,555,000] 120,553,302,000 -0.10
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 14,305,202,0001 110,678,572,000 0.13
SQBI |PT Squibb indonesia Tbk. 2002 19,904,961,000f 133,010,827,000 0.15
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 152,459, 500,000| 1,316,677,349,000 0.12
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 89,372 334,574 1,083,043,867,018 0.08
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2000 347,786,590,579| 1,428,314,167,517 0.24
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 316,926,664,915| 1,663,924,897,500 0.19
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 316,307,331,824| 1,816,535,987,431 0.17
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PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa keadaan perusahaan semakin
membaik, artinya perusahaan mampu memperbaiki pengelolaan modalnya. Hal ini
terlihat bahwa tahun 1998 hingga tahun 2000, perusahaan mampu menurunkan
kerugian yang terjadi. Tahun 2001 perusahaan mulai mampu menghasilkan laba
dan laba yang dihasilkan meningkat pada tahun 2002.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa selama tahun 1998 hingga
tahun 2002 perusahaan menghasilkan keuntungan neto dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva. Keuntungan neto terbesar yang mampu
dihasikkan terjadi pada tahun 2000, hal ini diiringi dengan terjadinya kenaikan
pada keuntungan neto sesudah pajak dan jumlah aktiva tahun tersebut. Tahun
1999 dan tahun 2001 hingga 2002 angka rasio mengalami penurunan artinya

keuntungan neto yang dihasilkan mengalami penurunan.

5.3.7. Rate or Return for The Owners (Rate of Return on Net Worth)

Analisis dengan rate or return for the owners (rate of return on net worth)
diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel 5.3.7. Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan pada tahun 1998 rasio
perusahaan dalam keadaan rugi. Tahun 1999 kondisi perusahaan meningkat
dengan mampu menghasilkan keuntungan neto dari modal sendiri bagi pemegang
saham preferen dan saham biasa sebesar Rp 0,02. Tahun 2000 dan 2001
perusahaan kembali mengalami kerugian. Tahun 2002 kemampuan perusahaan

menghasilkan laba sebesar Rp 0,28. Kondisi terbaik terjadi pada tahun 2002.



Tabel 56.3.7.
Rate or Return for The Owners (Rate of Return on Net Worth)

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun| Keuntungan Neto Jumlah Rate of Return

Sesudah Pajak Modal Sendiri on Net Worth
F[7_\7LA PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 -144 841,075,000 146,060,386,000 -0.99
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 4 356,476,000 186,295,952,000 0.02
DVLA |[PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 -16,121,740,000f 170,174,212,000 -0.09
DVLA |[PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 -1,832,901,000f 163,554,507,000 -0.01
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 63,530,767,000f 227,085,274,000 0.28
MERK |PT Merck Tbk. 1998 6,782,884,000 21,067,895,000 0.32
MERK |PT Merck Tbk. 1999 23,059,178,000 73,247,073,000 0.31
MERK [PT Merck Thk. 2000 49,368,812,000 96,855,885,000 0.51
MERK |PT Merck Thk. 2001 56,398,124,000( 127,494,009,000 0.44
MERK [|PT Merck Tbk. 2002 37,428,795,000] 149,242,804,000 0.25
SCPI |PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 -1,112,526,497 24,527,960,375 -0.05
SCPI |PT ScheringPlough Indonesia Tbk. 1999 -6,483,770,229 18,294,708,337 -0.35
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 -4,417,699,106 13,877,009,231 -0.32
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 -9,642,119,188 4,234,890,043 -2.28
SCP!_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 -1,047,517,070 3,187,372,973 -0.33
SQB! [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 -35,578,902,000 -12,901,377,000 -2.76
SQBI [PT Squibb Indonesia Thk. 1999 -4,225,525,000 -17,126,902,000 -0.25
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 -12,116,555,000 -29,243,457,000 -0.41
SQBI [PT Squibb indonesia Tbk. 2001 14,305,202,000 69,061,745,000 0.21
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 19,904,961,000 88,821,054,000 0.22
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 152,459,500,000] 641,726,232,000 0.24
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 89,372,334,574| 719,171,093,360 0.12
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2000 347,786,590,579| 1,053,291,224,145 0.33
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2001 316,926,664,915| 1,270,5681,512,026 0.25
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 316,307,331,824| 1,423,573,023,059 0.22
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Perusahaan harus mampu meningkatkan pengelolaan modal sendiri untuk mampu
menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi pemegang saham preferen dan
saham biasa.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2002 kondisi
perusahaan dalam keadaan tidak stabil. Hal ini terlihat pada tahun 1999 angka
rasio mengalami penurunan, tahun 2000 kembali mengalami peningkatan sebesar
20% dan tahun 2001 hingga 2002 kembali mengalami penurunan. Kondisi seperti
ini perlu diperhatikan perusahaan dengan memperbaiki kinerja modalnya,
sehingga perusahaan mampu menghasilkan keuntungan neto yang maksimal.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2002 memiliki koﬁdisi yang buruk, karena tidak mampu mengelola modal
sendiri dengan baik, sehingga merugikan para pemegang saham. Kerugian
terbesar terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar Rp 2,28.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 kondisi perusahaan mengalami kerugian. Hal ini terlihat bahwa angka rasio
menunjukkan nilai negatif yang disebabkan karena adanya akumulasi kerugian.
Kerugian terbesar terjadi pada tahun 1998. Tahun 2001 perusahaan mulai mampu
menghasilkan keuntungan neto bagi pemegang saham preferen dan saham biasa
dari setiap rupiah modal sendiri dan terlihat hingga tahun 2002 keuntungan yang
dihasilkan meningkat dari tahun sebelumnya.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa rate of return on net
worth perusahaan pada tahun 1998 hingga tahun 1999 mengalami penurunan,

tahun 2000 mengalami peningkatan dan tahun 2001 hingga 2002 kembali
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mengalami penurunan. Kondisi terbaik dengan memiliki kemampuan terbesar
dalam menghasilkan keuntungan neto terjadi tahun 2000 yaitu angka rasio sebesar
0,33, artinya setiap rupiah modal sendiri menghasilkan keuntungan neto Rp 0,33

yang tersedia bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

5.4. Rasio Aktivitas
5.4.1. Total Assets Turnover

Analisis dengan total assets turnover diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.4.1. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2002 total assets turnover perusahaan semakin meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola aktivanya secara efisien.
Peningkatan ini diikuti oleh peningkatan penjualan neto. Kondisi terbaik dengan
kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu terjadi pada tahun 2002 dengan revenue yang dihasilkan Rp 1,70.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva perusahaan mengalami penurunan mulai tahun 2001 hingga
tahun 2002. Kondisi terbaik terlihat pada tahun 2000 dengan angka rasio terbesar
yaitu 1,42, artinya dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam
satu tahun berputar 1,42 kali .

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa keadaan perusahaan
selama tahun 1998 hingga tahun 2002 dalam keadaan yang tidak stabil. Hal ini

terlihat pada tahun 1999 terjadi penurunan angka rasio, tahun 2000 mengalami



Tabel 5.4.1.

Total Assets Turnover
PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Penjualan Neto Jumlah Aktiva Total Assets
— Turnover
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 '288,075,097,000 323,995 354,000 0.89
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 355,363,649,000 342,027,290,000 1.04
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 430,701,260,000 376,277,693,000 1.14
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 511,995,682,000 380,439,987,000 1.35
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 549,019,797,000 322,921,805,000 1.70
MERK [PT Merck Tbk. 1098 94,244,524,000 74,110,633,000 1.27
MERK |PT Merck Tbk. 1999 125,830,602,000 97,359,178,000 1.29
MERK |PT Merck Tbk. 2000 183,809,983,000 129,684,726,000 1.42
MERK [PT Merck Tbk. 2001 224,073,738,000 162,719,814,000 1.38
MERK [PT Merck Tbk. 2002 220,918,142,000 172,336,151,000 1.28
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 61,634,255,928 34,607,609,447 1,78
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 81,722,172,767 47 693 884,973 1.71
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 89,004,082,653 51,316,517,910 1.73
SCP!_[PT Schering Plough [ndonesia Tbk. 2001 101,558,066,232 62,280,051,818 1.63
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 109,924,958 472 61,255 876,603 1.79
SQBI |[PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 73,653,433,000 69,359,788,000 1.06
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 116,853,463,000 82,784 465 000 1.41
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 138,526,255,000 120,553,302,000 1.15
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 175,173,393,000 110,678,572,000 1.58
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 205,622,738,000 133,010,827,000 1.55
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 888,999,317,000]  1,316,677,349,000 0.68
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999]  1,331,508,754,299] 1,083,043 867,018 1.23
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000] 1,451,646,153,157| 1,428,314,167,517 1.02
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001]  1,785,230,021,044]  1,663,924,897,500 1.07
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,959,435 134,705] 1,816,535,087 431 1.08
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peningkatan, tahun 2001 kembali mengalami penurunan dan tahun 2002 kembali
mengalami peningkatan. Keadaan ini harus mampu diperbaiki oleh perusahaan

untuk kelangsungannya di masa depan. Angka rasio tertinggi yang menunjukkan

- kondisi terbaik perusahaan terjadi pada tahun 2002 sebesar 1,79.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa selama tahun 1998 hingga
tahun 2002 perusahaan memiliki keadaan yang tidak stabil. Hal ini terlihat pada
tahun tersebut rasio perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan, artinya
revenue yang dihasilkan juga mengalami peningkatan dan penurunan. Tahun 1999
kondisi perusahaan meningkat menjadi lebih baik, tahun 2000 kembali bahwa
rasio perusahaan menurun, tahun 2001 kembali mengalami peningkatan dan tahun
2002 kembali terjadi penurunan sebesar 3% dari tahun sebelumnya.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa angka rasio mengalami

- penurunan pada tahun 2000, artinya setiap rupiah aktiva selama tahun tersebut,

revenue yang dihasilkan juga berkurang. Kondisi perusahaan terbaik terlihat pada
tahun 1999 dengan angka rasio sebesar 1,23 artinya dana yang tertanam dalam

keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun tersebut berputar 1,23 kali.

5.4.2. Receivable Turnover

Analisis dengan receivable turnover diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.4.2. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa Tahun 1999 angka
rasio menurun dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 meningkat, dan tahun 2001

hingga 2002 kembali menurun. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak mampu



Tabel 5.4.2.
Receivable Turnover

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Penjualan Piutang Piutang Receijvable
Kredit Usaha Rata-Rata Turnover
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 288,075,097,000 40,714,325,000 40,714,325,000 7
DVLA |[PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 355,363,649,000 36,456,103,000 38,585,214,000 9
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 430,701,260,000 51,459,715,000 43,957,909,000 10
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 511,9985,682,000 62,455,111,000 56,957,413,000 9
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 549,019,797,000 75,530,330,000 68,992,720,500 8
MERK |PT Merck Tbk. 1998 94,244 524 000 27,926,811,000 27,926,811,000 3
MERK |PT Merck Thk. 1999 125,830,602,000 28,562 655,000 28,244,733,000 4
MERK |PT Merck Tbk. 2000 183,809,983,000 36,416,141,000 32,489,398,000 6
MERK |PT Merck Tbk. 2001 224,073,738,000 52,498,808,000 44,457 474,500 5
MERK |PT Merck Tbk. 2002 220,918,142,000 35,348,875,000 43,923,841,500 5
SCPI _[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 61,634,255 928 9,614,965,751 9,614,965,751 6
SCP|_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 81,722,172,767 12,257,397,917 10,936,181,834 7
SCP1_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 89,004,082,653 15,600,937,498 13,929,167,708 6
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 101,558,066,232 16,490,419,858 16,045,678,678 6
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 109,924,958 472 16,803,117,681 16,646,768,770 7
SQBl |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 73,653,433,000 25,507,356,000 25,507,356,000 3
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 116,853,463,000 25,810,916,000 25,659,136,000 5
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 138,526,255,000 37,119,397,000 31,465,156,500 4
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 175,173,393,000 27,711,085,000 32,415,241,000 5
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 205,622,738,000 31,796,412,000 29,753,748,500 7
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 888,999,317,000 99,622 787,000 99,622,787,000 9
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 1,331,508,754,299 148,119,786,603 123,871,286,802 11
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2000 1,451,646,153,157 153,359,861,258 150,739,823,931 10
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2001 1,785,230,021,044 149,030,184,555 151,195,022,907 12
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Thk. 2002 1,959,435,134,705 143,733,529,580 146,381,857,068 13
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mengelola penjualan kreditnya dan piutang usahanya. Kondisi terbaik perusahaan
terjadi pada tahun 2000. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tahun tersebut rata-
rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 10 kali.

PT Merck, Tbk., menunjukkan selama tahun 1998 hingga tahun 2000 angka
rasio mengalami peningkatan, sedangkan tahun 2001 angka rasio mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola
piutang secara efisien, yang menyebabkan kelebihan pada piutang dalam
penjualan kredit yang dilakukan, sehingga kemungkinan terjadinya piutang tak
tertagih; semakin tinggi. Tahun 2002 perusahaan mampu mempertahankan
kondisinya, terlihat bahwa kemampuan dana tetap berputar 5 kali.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., terlihat bahwa kemampuan terbaik yang
dimiliki perusahaan adalah tahun 1999 dan tahun 2002, yaitu kemampuan dana
yang tertanam dalam piutang berputar 7 kali, sedangkan tahun 1998, tahun 2000
dan tahun 2001, kemampuannya 1 kali lebih kecil dari tahun 1999 dan 2002.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa terjadi penurunan angka
rasio pada tahun 2000. Penurunan ini diikuti dengan peningkatan piutang usaha
yang terjadi pada tahun tersebut. Perusahaan harus memperhatikan pengelolaan
penjualan kreditnya, sehingga terjadinya piutang tidak tertagih dapat ditekan
seminimal mungkin.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2002 perusahaan memiliki kemampuan dana yang tertanam dalam piutang paling
besar dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya. Penurunan angka rasio

terjadi pada tahun 2000 yang diikuti dengan terjadinya peningkatan penjualan
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kredit dan piutang usaha. Kondisi terbaik terjadi tahun 2002 dengan receivable

turnover sebesar 13 kali.

5.4.3. Average Collection Periode

Analisis dengan average collection periode diperoleh hasil seperti disajikan
pada tabel 5.4.3. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan hasil perhitungan bahwa
tahun 1998 hingga tahun 2000 kondisi perusahaan membaik. Hal ini terlihat
bahwa periode rata-rata yang digunakan untuk mengumpulkan piutang semakin
sedikit. Tahun 2001 hingga tahun 2002 kondisi perusahaan memburuk, hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rasio perusahaan.

PT Merck, Tbk., menunjukkan kondisi perusahaan seclama tahun 1998 hingga
tahun 2001 mengalami peningkatan dalam pengumpulan piutang. Tahun 2002
kondisi perusahaan menurun dengan waktu pengumpulan piutangnya bertambah 1
hari. Keadaan ini dapat digunakan sebagai acuan oleh perusahaan, bahwa ia harus
mampu memperbaiki pengelolaan piutang dari penjualan kreditnya, sehingga
resiko terjadinya piutang yang tidak tertagih dapat ditekan seminimal mungkin.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2002 kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam pengumpulan piutang
tidak stabil. Hal ini terlihat dari peningkatan dan penurunan yang terjadi setiap
tahunnya. Kondisi terbaik dengan periode rata-rata yang diperlukan untuk

mengumpulkan piutang terkecil adalah pada tahun 1999 sebesar 49 hagi,



Average Collection Periode

Tabel 5.4.3.

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Piutang Piutang Penjualan Average
Usaha Rata-Rata Kredit Collection

_ _ Periode
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. _ 1998 40,714,325,000 40,714,325,000 288,075,097,000 52
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 36,456,103,000 38,585,214,000 355,363,649,000 40
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 51,459,715,000 43,957,909,000 430,701,260,000 37
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 62,455,111,000 56,957,413,000 511,995,682,000 41
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 75,530,330,000 68,992,720,500 549,019,797,000 46
MERK [PT Merck Tbk. 1998 27,926,811,000 27,926,811,000 94,244, 524,000 108
MERK [PT Merck Tbk. 1999 28,562,655,000 28,244,733,000 125,830,602,000 82
MERK [PT Merck Tbk. 2000 36,416,141,000 32,489,398,000 183,809,983,000 65
MERK |PT Merck Tbk. 2001 52,498,808,000 44,457 474,500 224,073,738,000 72
MERK |PT Merck Tbk. 2002 35,348,875,000 43,923 841,500 220,918,142,000 73
SCPI [PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 9,614,965,751 9,614,965,751 61,634,255,928 57
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 12,257,397,917 10,936,181,834 81,722,172,767 49
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 15,600,937,498 13,929,167,708 89,004,082 653 57
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 16,490,419,858 16,045,678,678 101,558,066,232 58
SCP! _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 16,803,117,681 16,646,768,770 109,924,958,472 55
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 25,507,356,000 25,507,356,000 73,653,433,000 126
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 25,810,916,000 25,659,136,000 116,853,463,000 80
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 37,119,397,000 31,465,156,500 138,526,255,000 83
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 27,711,085,000 32,415,241,000 175,173,393,000 68
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 31,796,412,000 29,753,748,500 205,622,738,000 53
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 99,622,787,000 99,622,787,000 888,999,317,000 41
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 148,119,786,603 123,871,286,802 1,331,508,754,299 34
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 153,359,861,258 150,739,823,931 1,451,646,153,157 38
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 149,030,184,555 151,195,022,907 1,785,230,021,044 31
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 143,733,529,580 146,381,857,068 1,959,435,134,705 27
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PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 kondisi
perusahaan paling tidak efisien dibandingkan empat tahun berikutnya. Hal ini
terlihat dengan waktu yang diperlukan untuk pengumpulan piutang sangat besar
yaitu rata-rata 126 hari. Tahun 1999 keadaan membaik dengan penurunan waktu
yang diuperlukan menjadi 46 hari. Peningkatan waktu yang dibutuhkan
perusahaan dalam pengumpulan piutang terjadi pada tahun 2000. Hal ini harus
diperhatikan oleh perusahaan untuk dapat mengambil suatu kebijakan dalam
pengelolaan penjualan kredit dan piutang usaha sehingga resiko yang dihadapi
kecil terhadap terjadinya piutang tidak tertagih. Tahun 2001 hingga tahun 2002,
perusahaan kembali dapat memperbaiki kondisinya.

PT Tempo Scan Pacifik, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi terbaik terjadi
pada tahun 2002 karena angka rasio yang dimiliki paling kecil diantara tahun
lainnya. Semakin kecil angka rasionya menunjukkan semakin sedikit

diperlukannya hari dalam pengumpulan piutang sehingga keadaan perusahaan
akan semakin baik.

5.4.4. Inventory Turnover

Analisis dengan inventory turnover diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel
5.4 4. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga
tahun 2002 kondisi perusahaan semakin membaik. Kondisi terbaik perusahaan

terjadi pada tahun 2002 dengan memiliki angka rasio paling besar yaitu 4,3,



Tabel 5.4.4.

Inventory Turnover

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Thk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbhk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Harga Pokok Persediaan Persediaan Inventory
Penjualan Rata-Rata Turnover
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 150,458,861,000 71,023,525,000] 71,023 ,525,000 2.1
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 189,783,244,000 71,647,175,000 71,335,350,000 2.7
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 232,776,888,000 88,024,099,000 79,835,637,000 2.9
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 277,553,847,000 93,049,868,000 90,536,983,500 3.1
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 281,233,949,000 38,742,870,000 65,896,369,000 4.3
MERK [PT Merck Tbk. 1998 40,885,161,000 14,281,031,000 14,281,031,000 2.9
MERK [PT Merck Tbk. 1999 54,253,162,000 22,248,306,000 18,264,668,500 3.0
MERK |PT Merck Tbk. 2000 75,394,261,000 34,197,097,000 28,222,701,500 2.7
MERK (PT Merck Tbk. 2001 88,254,310,000 37,880,502,000 36,038,799,500 2.4
MERK [PT Merck Tbk. 2002 88,545,687,000 46,920,181,000 42,400,341,500 2.1
SCPI _[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 40,291,854,685 9,827,445,734 9,827,445,734 4.1
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 56,174,854,780 16,778,226,663 13,302,836,199 4.2
SCP1_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 56,830,026,007 16,515,861,337 16,647,044,000 3.4
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 73,216,671,490 18,892,940,397 17,704,400,867 4.1
SCPI _|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 69,690,208,358 13,947,959,730 16,420,450,064 4.2
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 44,850,415,000 19,358,959,000 19,358,959,000 2.3
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 76,750,014,000 18,013,580,000 18,686,269,500 4.1
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 76,957,841,000 36,737,481,000 27,375,530,500 2.8
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 93,229,461,000 22,014,534,000 29,376,007,500 3.2
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 99,945,871,000 23,887,857,000 22,951,195,500 4.4
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 499,938,776,000 151,863,080,000 151,863,080,000 3.3
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 732,481,411,614 182,131,104,773 166,997,092,387 4.4
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 766,611,474,560 224,471,913,423 203,301,509,098 3.8
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 967,212,272,262 266,902,927,845 245,687,420,634 3.9
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 1,090,879,647,033 245,275,166,012 256,089,046,929 4.3
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artinya dana yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 4,3 kali dalam
tahun tersebut.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa inventory turnover meningkat pada
tahun 1999 sebesar 10% dari tahun sebelumnya. Tahun 2000 hingga tahun 2002
angka rasio perusahaan semakin menurun sehingga menunjukkan bahwa kondisi
perusahaan semakin memburuk, karena semakin kecil angka rasionya maka
semakin kecil kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam
suatu periode tertentu.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1999 terjadi
peningkatan angka rasio sebesar 10%, dan tahun 2000 menurun sebesar 80%
menjadi 3,2 kali, artinya kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
berputar rata-rata 3,2 kali dalam setahun. Tahun 2001 dan 2002 kemampuan yang
dimiliki perusahaan sama dengan tahun 1998 dan tahun 1999. Perusahaan harus
mampu mengelola persediaan secara efektif untuk kelangsungan perusahaan di
masa mendatang yang semakin baik.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa keadaan tahun 1998
inventory turnover yang dimiliki perusahaan sebesar 2,3 kali. Tahun 1999
meningkat sebesar 1,8 kali. Tahun 2000 angka rasio kembali menurun memjadi
2,8 artinya dana yang tertanam dalam persediaan berputar rata-rata 2,8 kali dalam
setahun. Tahun 2001 hingga tahun 2002 perusahaan mampu memperbaiki
pengelolaan persediaannya, sehingga kemampuan dana yang tertanam dapat
semakin meningkat. Tahun 2002 merupakan kondisi terbaik perusahaan, dengan

angka rasio yang dimiliki paling besar, hal ini berarti kemungkinan terjadinya
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kelebihan persediaan di gudang lebih kecil dialami perusahaan karena
kemapuannya yang baik dalam mengelola persediaan yaitu kemampuan dana yang
tertanam dalam inventory berputar paling cepat dalam periode tersebut.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1999 angka rasio
yang terjadi paling tinggi. Tahun 2000 terjadi penurunan angka rasio kemudian
tahun 2001 kembali mengalami peningkatan hingga tahun 2002, sehingga kondisi
perusahaan semakin membaik. Kondisi yang semakin membaik sangat diperlukan
oleh kelangsungan perusahaan di masa depan sehingga perusahaan harus mampu
mengelola persediaannya secara efektif agar tidak terjadi kelebihan jumlah

persediaan di gudang.

5.4.5. Average Day’s Inventory

Analisis dengan average day ’s inventory diperoleh hasil seperti disajikan pada
tabel 5.4.5. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

Pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998
hingga tahun 2002 rasio perusahaan memiliki kondisi yang semakin meningkat.
Hal ini terlihat bahwa average day’s inventory yang dimiliki semakin menurun
artinya waktu yang diperlukan untuk inventory berada di gudang semakin
berkurang sehingga kemungkinan terjadinya kelebihan persediaan di gudang
semakin sedikit.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa rasio perusahaan semakin meningkat
mulai terjadi pada tahun 2000. Hal ini menunjukkan keadaan yang tidak baik

karena semakin besar rasionya maka waktu persediaan tersimpan di gudang



Tabel 5.4.5.

Average Day"s Inventory

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,

PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Persediaan Persediaan Harga Pokok Average Day's
- Rata-Rata Penjualan Inventory
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1998 71,023,525,000 71,023,525,000 150,458,861,000 172
DVLA |[PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 71,647,175,000 71,335,350,000 189,783,244,000 137
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 88,024,099,000 79,835,637,000 232,776,888,000 125
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 93,049,868,000 90,536,983,500 277,553,847,000 119
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Thk. 2002 38,742,870,000 65,896,369,000 281,233,949,000 86
MERK |PT Merck Tbk. 1998 14,281,031,000 14,281,031,000 40,885,161,000 127
MERK |PT Merck Tbk. 1999 22,248,306,000 18,264,668,500 54,253,162,000 123
MERK |PT Merck Tbk. 2000 34,197,097,000 28,222,701,500 75,394,261,000 137
MERK |PT Merck Tbk. 2001 37,880,502,000 36,038,799,500 88,254,310,000 149
MERK |PT Merck Tbk. 2002 46,920,181,000 42,400,341,500 88,545,687,000 175
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 9,827,445,734 9,827,445,734 40,291,854,685 89
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 16,778,226,663 13,302,836,199 56,174,854,780 86
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 16,515,861,337 16,647,044,000 56,830,026,007 107
SCPI _[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 18,892,940,397 17,704,400,867 73,216,671,490 88
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 13,947,959,730 16,420,450,064 69,690,208,358 86
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 19,358,959,000 19,358,959,000 44,850,415,000 158
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 18,013,580,000 18,686,269,500 76,750,014,000 89
SQBI! [PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 36,737,481,000 27,375,530,500 76,957,841,000 130
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 22,014,534,000 29,376,007,500 93,229,461,000 115
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 23,887,857,000 22,951,195,500 99,945,871,000 84
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 151,863,080,000 151,863,080,000 499,938,776,000 111
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999 182,131,104,773 166,997,092,387 732,481,411,614 83
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000 224,471,913,423 203,301,509,098 766,611,474,560 97
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001 266,902,927,845 245,687,420,634 967,212,272,262 93
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002 245,275,166,012 256,089,046,929 1,090,879,647,033 86
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semakin lama. Kondisi ini akan sangat membahayakan kelangsungan perusahaan
di masa yang akan datang, jika perusahaan tidak memperbaiki pengelolaan
persediaannya.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan pada tahun 1999 tarjadi
peningkatan kondisi perusahaan, sedangkan tahun 2000 kondisi perusahaan
menurun drastis karena persediaan tersimpan di gudang terlalu lama dibandingkan
tahun yang lainnya. Tahun 2001 dan tahun 2002 perusahaan mampu memperbaiki
kondisinya artinya perusahaan mampu mengelola persediaan yang tersimpan di
gudang secara efisien.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tahun
1999 membaik dari tahun sebelumnya. Hal ini terlihat bahwa angka rasio
perusahaan mengalami penurunan. Tahun 2000 angka rasio mengalami
peningkatan, dan tahun 2001 hingga tahun 2002 kondisi perusahaan mampu
meningkat dengan kemampuan yang dimiliki dalam mengelola persediaan di
gudang dengan baik sehingga waktu tersimpannya semakin berkurang. Kondisi
terbaik terlihat pada tahun 2002 periode rata-rata persediaan barang digudang
paling kecil.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan babwa kondisi terburuk terjadi
pada tahun 1998 dengan periode yang diperlukan untuk menahan persediaan
paling besar yaitu 111 hari, schingga resiko terjadinya kelebihan persediaan di
gudang paling besar. Tahun 1999 perusahaan mampu mengelola perusahaannya
secara baik, terlihat bahwa tahun tersebut perusahaan mampu menurunkan periode

tersimpannya barang di gudang Tahun 2000 angka rasio kembali meningkat,
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sedangkan tahun 2001 hingga 2002 kembali mengalami penurunan. Kondisi
terbaik terjadi tahun 1999 dengan angka rasio 83 hari artinya persediaan berada di

gudang rata-rata selama 83 hari.

5.4.6. Working Capital Turnover

Analisis dengan working capital turnover diperoleh hasil seperti disajikan
pada tabel 5.4.6. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., menunjukkan selama tahun 1998 hingga
tahun 2002 mempunyai kemampuan yang besar dengan modal kerja (neto)
berputar dalam siklis kas dibandingkan empat perusahaan lainnya. Rasio
perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2000 dan tahun 2002, artinya
kondisi perusahaan pada tahun tersebut juga menurun. Hal ini disebabkan karena
perusahaan tidak mampu mengelola investasi kas untuk menghasilkan produk
yang akan dijual sehingga pengembalian investasi kas atas laba opersasi menjadi
rendah.

PT Merck, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun 2002 rasio
perusahaan lebih cenderung mengalami penurunan. Salah satu contoh, terlihat
pada tahun 1998 menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam modal kerja
berputar rata-rata 5 kali dalam setahunnya. Melihat keadaan ini perusahaan dapat
mengambil tindakan dengan meningkatkan penjualan neto atau mengurangi
hutang lancar.

PT Schering Plough Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa kenaikan secara

drastis pada kemampuan perusahaan dalam modal kerja tahun 2000. Hal ini



Tabel 5.4.6.

Working Capital Turnover

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough IndonesiaTbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Kode Nama Perusahaan Tahun Penjualan Aktiva Hutang Working

( Neto Lancar Lancar Capital
L —_— Turnover
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. [ 1998 288,075,097,000 161,278,410,000]  177,665,902,000 17.6
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 1999 355,363,649,000 162,810,447,000 155,731,338,000 50.2
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2000 430,701,260,000 190,279,596,000 155,894,113,000 12.5
DVLA |PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2001 511,995,682,000 199,528,012,000 207,121,188,000 67.4
DVLA [PT Darya Varia Laboratoria Tbk. 2002 549,019,797,000 178,697,369,000 81,174,081,000 56
MERK [PT Merck Tbk. 1998 94,244,524,000 46,822,234,000 27,954,905,000 5.0
MERK [PT Merck Tbk. 1999 125,830,602,000 71,807,886,000 23,072,036,000 2.6
MERK [PT Merck Tbk. 2000 183,809,983,000 100,927,856,000 31,985,794,000 2.7
MERK [PT Merck Tbk. 2001 224,073,738,000 129,058,231,000 35,225,805,000 2.4
MERK [PT Merck Tbk. 2002 220,918,142,000 127,334,481,000 22,764,749,000 2.1
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1998 61,634,255,928 25,849 312,382 10,079,649,072 39
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 1999 81,722,172,767 33,697,881,157 29,399,176,636 19.0
SCPI_|PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2000 89,004,082,653 36,888,368,015 37,439,508 679 161.5
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2001 101,558,066,232 40,607,730,643 58,045,161,775 5.8
SCPI_[PT Schering Plough Indonesia Tbk. 2002 109,924,958,472 35,022,971,913 58,068,503,630 5.0
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1998 73,653,433,000 50,268,037,000 62,338,967,000 6.1
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 1999 116,853,463,000 57,749,402,000 83,033,599,000 4.6
SQBI |[PT Squibb Indonesia Tbk. 2000 138,526,255,000 91,443,395,000 126,122,474,000 4.0
SQBI |PT Squibb Indonesia Tbk. 2001 175,173,393,000 71,685,816,000 35,152,850,000 48
SQBI [PT Squibb Indonesia Tbk. 2002 205,622,738,000 88,285,039,000 35,683,823,000 3.9
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1998 888,999,317,000 802,654,798,000 226,275,996,000 15
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 1999] ~ 1,331,508,754,299 596,017,604,547 296,039,436,949 4.4
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2000]  1,451,646,153,157 957,318,929,668 290,945,313,123 2.2
TSPC |PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2001] 1,785,230,021,044] 1,183,362,739,205 316,125,259,878 2.1
TSPC [PT Tempo Scan Pacific Tbk. 2002] 1,959,435134,705] 1,234,415779,272 307,857,143,788 2.1
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disebabkan oleh jumlah kas yang sedikit tetapi mampu melakukan penjualan yang
tinggi. Tahun 2001 hingga tahun 2002 kondisi perusahaan kembali menurun,
artinya perusahaan tidak mampu mengelola modal kerjanya secara efisien.

PT Squibb Indonesia, Tbk., menunjukkan bahwa tahun 1998 hingga tahun
2000 perusahaan memiliki kemampuan modal kerja berputar dalam siklis kas
yang semakin menurun. Tahun 2001 kemapuan perusahaan kembali meningkat,
dan tahun 2002 kembali mengalami penurunan. Kondisi terbaik terjadi pada tahun
1998 sebesar 6,1 artinya dana yang tertanam dalam modal kerja rata-rata 6,1 kali
dalam tahun tersebut.

PT Tempo Scan Pacific, Tbk., menunjukkan bahwa kondisi terbaik terjadi
tahun 1999 dengan kemampuan modal kerja berputar dalam suatu periode siklis
kas dari perusahaan paling tinggi. Tahun 2000 hingga tahun 2002 working capital
turnover mengalami penurunan artinya kondisi perusahaan memburuk, karena
semakin kecil angka rasionya, maka semakin kecil kemampuannya yang
mengakibatkan semakin buruknya kondisi perusahaan. Kemampuan perusahaan
semakin menurun dalam mengelola investasi kas untuk menghasilkan produk

yang akan dijual sehingga pengembalian investasi kas atas laba operasi menjadi

rendah.



adalah:

a.

BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis yang telah dilakukan,

1. Perkembangan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio
aktivitas untuk masing-masing lima perusahaan tersebut, berdasarkan point

dan peringkat yang diperoleh adalah: (dapat dilihat pada lampiran 1)

Perkembangan rasio pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., berdasarkan
point yang diperoléh pada rasio likuiditas mengalami penurunan mulai
tahun 2001, rasio solvabilitas mengalami penurunan pada tahun 1999
hingga tahun 2000, rasio rentabilitas mengalami penurunan mulai tahun
2000 dan kembali meningkat pada tahun 2002, dan rasio aktivitas terjadi
penurunan pada tahun 1999 dan tahun 2001.

Perkembangan rasio pada PT Darya Varia Laboratoria, Tbk., berdasarkan

peringkat menunjukkan bahwa rasio likuiditas mengalami penurunan

mulai tahun 2001. Rasio solvabilitas menunjukkan terjadinya penurunan

mulai tahun 1999. Rasio rentabilitas mengalami penurunan pada tahun
2001 dan kembali meningkat pada tahun 2002.

Perkembangan rasio pada PT Merck, Tbk., berdasarkan point yang
diperoleh bahwa pada tahun 2000 rasio likuiditas mengalami penurunan

dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2002, rasio solvabilitas
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terjadi penurunan pada tahun 2001, rasio rentabilitas terjadi penurunan
mulai tahun 2001, dan rasio aktivitas mengalami penurunan pada tahun
1999 dan tahun 2001 hingga tahun 2002.

Perkembangan rasio pada PT Merck, Tbk., berdasarkan peringkat yang
diperoleh menunjukkan rasio likuiditas terjadi penurunan pada tahun 2000
hingga tahun 2001. Rasio solvabilitas menunjukkan terjadi penurunan
pada tahun 2001. Rasio rentabilitas dari tahun 1998 hingga tahun 2002
berada pada peringkat pertama. Rasio aktivitas mengalami penurunan pada
tahun 1999 dan tahun 2001 hingga tahun 2002.

Perkembangan rasio pada PT Schering Plough Indonesia, Tbk.,
berdasarkan point yang diperoleh menunjukkan bahwa rasio likuiditas
terjadi penurunan mulai tahun 1999 hingga tahun 2002, rasio solvabilitas
dan rentabilitas terjadi penurunan pada tahun 1999 dan tahun 2001, rasio
aktivitas mengalami peningkatan selama tahun 1999 hingga 2001 dan
terjadi penurunan pada tahun 2002.

Perkembangan rasio pada PT Shcering Plough Indonesia, Tbk.,
berdasarkan peringkat yang diperoleh menunjukkan bahwa rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas perusahaan semakin menurun mulai tabhun 1998
hingga tahun 2002. Rasio rentabilitas mengalami penurunan pada 1999
dan tahun 2001. Rasio aktivitas mengalami penurunan pada tahun 2002.

. Perkembangan rasio pada PT Squibb Indonesia, Tbk., berdasarkan point
yang diperoleh menunjukkan bahwa rasio likuiditas terjadi penurunan

pada tahun 1999 dan kembali meningkat pada tahun 2001, rasio
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solvabilitas mengalami penurunan pada tahun 1999 dan tahun 2002, rasio
rentabilitas mengalami penurunan pada tahun 2000 dan tahun 2002, dan
rasio aktivitas mengalami penurunan tahun 2000.

Perkembangan rasio pada PT Squibb Indonesia, Tbk., berdasarkan
peringkat yang diperoleh menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas mengalami peningkatan tahun 2001. Rasio rentabilitas
menunjukkan adanya penurunan yang terjadi pada tahun 2000 dan tahun
2002 dan rasto aktivitas mengalami penurunan pada tahun 2000.

e. Perkembangan rasio pada PT Tempo Scan Pacific, Tbk., berdasarkan point
yang diperoleh menunjukkan bhwa rasio likuiditas terjadi penurunan pada
tahun 1999 dan tahun 2002, rasio solvabilitas menurun pada tahun 1999
dan tahun 2002, rasio rentabilitas menurun pada tahun 1999 dan tahun
2001 hingga tahun 2002, dan rasto aktivitas terjadi penurunan pada tahun
2000 dan tahun 2002.

Perkembangan rasio pada PT tempo Scan Pacific, Tbk., berdasarkan
peringkat yang diperoleh menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas mengalami penurunan pada tahun 1999 dan tahun 2002, rasio
rentabilitas mengalami penurunan pada tahun 2001 hingga tahun 2002,
dan rasio aktivitas menunjukkan penurunan terjadi pada tahun 2000 dan

tahun 2002.
2. Dari perkembangan beberapa rasio yang telah dianalisis tersebut, maka dapat
diketahui bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kesehatan keuangan

terbaik selama tahun 1998 hingga tahun 2002 adalah PT Merck, Tbk., karena
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memiliki kemampuan yang terbaik dalam menghasilkan laba perusahaan dan
didukung oleh kemampuan yang dimiliki dalam melunasi hutang jangka

pendek maupun hutang jangka panjang.

6.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih sangat sederbana, karena lingkup permasalahannya
hanya mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang hanya dilakukan
berdasarkan rasio dan hanya terbatas pada lima perusahaan dengan periode
pengamatan tahun 1998 sampai tahun 2002, sehingga hasil penelitian belum tentu

dapat digeneralisasikan pada data perusahaan pada tahun pengamatan lainnya.

6.3. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, saran yang dapat diajukan
penulis bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan teknik
analisis lain yang juga untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan, sehingga memperoleh hasil yang
dapat digunakan sebagai komparasi dengan hasil penelitian ini. Contohnya trend
percéntage analysis, common size statement, analisis sumber dan penggunaan

modal kerja, analisis sumber dan penggunaan kas dan analisis Break-Even.
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Lampiran 1

Total Perhitungan Rasio Keuangan

PT Darya Varia Laboratoria Tbk., PT Merck Tbk., PT Schering Plough Indonesia Tbk.,
PT Squibb Indonesia Tbk., dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.

Tahun 1998 1999
Keterangan DVLA |MERK| SCPI | sQBI|TSPC Ranking DVLA| MERK | SCP! | SQBI | TSPC Ranking
DVLA |MERK| scPi | saBI | TSPC DVLA [ MERK | scPi | saBl [ TsPC

Rasio Likuiditas : 4
Current Ratio 0.91| 1.67 2.56| 0.81| 3.55| 4 3 2 5 1 1.05( 3.11| 1.15| 070 2.01| 4 1 3 5 2
Acid Test Ratio 0.40] 1.16 1.24] 0.45] 2.77] § 3 2 4 1 0.47] 2.11| 0.51] 0.38] 1.29] 4 1 3 5 2
Cash Ratio 0.13| 0.08 0.28| 0.00] 2.19] 3 4 2 5 1 0.16] 0.78| 0.09| 0.08] 0.74 3 1 4 5 2
Working Capital to

Total Assets Ratio -0.05] 0.25 0.46] -0.17] 0.44| 4 3 1 5 2 0.02] 0.50| 0.09( -0.31] 0.28] 4 1 3 5 2
|___Rata-rata Ranking Likuiditas 4 | 3] 2 | 5 | 1 4 | 1 13| 5] 2

Point 8 11 17 5 19 9 20 11 4 16
Rasio Solvabilitas :
Total Debt to Equity Ratio 1.22| 2.52 0.41] -6.38] 1.01| 3 4 1 5 2 0.84] 0.33| 1.61| -583| 0.44| 3 1 4 5. 2
Total Debt to Total Capital Assets 0.55| 0.72] 0.29] 1.19] 0.48/ 3 4 1 5 2 0.46] 0.25] 0.62] 1.21] 0.29] 3 1 4 5 2
Long Term Debt to Equity Ratio 0.00f 1.19 0.00] -1.54] 0.66| 2 4 1 5 3 0.00] 0.01] 0.00] -0.99| 0.03] 1 3 2 5 4
Tangible Assets Debt Coverage 261.91] 1.84 0.00{ 0.35] 2.22] 1 3 5 4 2 0.00] 71.43| 0.00] -0.01|28.77] 3 1 4 5 2
Times Interest Earned Ratio 1.90] 2.22| -55.45| -0.51] 2.87| 3 2 5 4 1 2.82| 5.73| -7.83| -0.49| 7.40| 3 2 5 4 1

Rata-rata Ranking Solvabilitas 2 4 3 5 1 3 1 4 5 2

Point 18 13 17 7 20 17 22 11 6 19
Rasio Rentabilitas :
Gross Profit Margin 0.48] 0.57 0.35| 0.39] 0.44| 2 1 5 4 3 0.47] 0.57| 0.31] 0.34] 0.45] 2 1 5 4 3
O@rating Profit Margin 0.19( 0.22| -0.10{-0.07f 0.22{ 3 1 5 4 2 0.14| 0.24] -0.11] -0.03] 0.25] 3 2 5 4 1
O@rating Ratio 0.81] 0.78 1.10f 1.07] 0.79 3 5 1 2 4 0.86| 0.76] 1.11| 1.03] 0.75| 3 4 1 2 5
Net Profit Margin -0.50{ 0.07| -0.02{-0.48{ 0.17| 5 2 3 4 1 0.01{ 0.18{ -0.08| -0.04] 0.07] 2 1 5 4 3
Earning Power of Total Investment 0.17| 0.28] -0.17{-0.07] 0.15] 2 1 5 4 3 0.14] 0.31] -0.20| -0.04| 0.31] 3 1 5 4 2
Net Earning Power Ratio -0.45| 0.09| -0.03]-0.51] 0.12| 4 2 3 5 1 0.01] 0.24| -0.14| -0.05| 0.08] 3 1 5 4 2
Rate or Return for The Owners -0.99] 0.32| -0.05]-2.76| 0.24] 4 1 3 5 2 0.02] 0.31] -0.35| -0.25[ 0.12] 3 1 5 4 2

Rata-rata Ranking Rentabilitas 3 1 4 5 2 3 1 5 4 2

Point 19 29 17 14 26 23 31 8 16 24
Rasio Aktivitas :
Total Assets Turnover 0.89| 1.27 1.78| 1.06] 0.68] 4 2 1 3 5 1.04] 1.29] 1.71] 1.41] 123] 5 3 1 2 4
Receivable Turnover 7 3 6 3 9| 2 4 3 5 1 9 4 7 5 11 2 5 3 4 1
Average Collection Periode 52| 108 57) 126] 41| 2 4 3 5 1 40 82 49 80| 34| 2 5 3 4 1
Inventory Turnover 21| 2.9 41 23] 33] 5 3 1 4 2 2.7 3] 42| 41| 44| 5 4 2 3 1
Average Day's Inventory 172 127 89| 158 111] & 3 1 4 2 137 123 86 89 83] S 4 2 3 1
Working Capital Turnover 17.6 5 3.9] 6.1 1.5 1 3 4 2 5 50.2 2.6 19 486 44| 1 5 2 3 4

Rata-rata Ranking Aktivitas 4 | 3 1 5 2 4 5 | 2] 3 | 1

Point 17 17 23 13 20 16 10 23 17 24




Lanjutan lampiran 1

Tahun 2000 2001
Keterangan DVLA| MERK | SCPI| sQBl| TSPC Ranking DVLA | MERK | SCPI | SQBI | TSPC Ranking
DVLA | MERK] scpi [saBI] TsPC ] DVLA | MERK] SCPI| saBI | TSPC

Rasio Likuiditas : _
Current Ratio 1.22 3.16] 099 0.73| 3.29 4 0.96| 366| 0.70] 2.04| 3.74] 4 5 1
Acid Test Ratio 0.49 2.01] 0.50] 0.31| 2.34| 4 2 3 5 0.41 251 0.32] 1.11] 2.87| 4 2 5 3 1
Cash Ratio 0.09 0.81] 0.01] 0.01 1.74 4 0.09] 0.97| 0.03] 0.25| 2.33| 4 5 1
Working Capital to

Total Assets Ratio 0.09 0.53| -0.01| -0.29] 047 3 4 -0.02| 0.58| -0.28| 0.33] 0.52| 4 5 2

Rata-rata Ranking Likuiditas 3 4 | & 4 5 1

Point 11 9 4 8 4 19
Rasio Solvabilitas :
Total Debt to Equity Ratio 1.21 0.34| 2.70] -5.12f 0.30f 3 4 5 1 1.33] 0.28{ 13.71| 0.60{ 0.26] 4 5 3 1
Total Debt to Total Capital Assets 0.55 0.25| 0.73] 1.24] 022| 3 4 5 1 0.57| 0.22| 0.93| 0.38]| 0.20| 4 5 3 1
Long Term Debt to Equity Ratio 0.30 0.01| 0.00] -0.81] 0.03] 4 1 5 3 0.06] 0.00[ 0.00] 0.09( 001 4 2 5 3
Tangible Assets Debt Coverage 3.32] 114.77] 0.00] -0.24| 33.08] 3 4 5 2 12.64] 0.00] 0.00| 11.68] 86.77] 2 5 3 1
Times Interest Earned Ratio 3.33]| 5025.88| 0.86| 7.49| 41.20| 4 5 3 2 4.76] 0.00] -0.98] 3.16] 58.91] 2 5 3 1

Rata-rata Ranking Solvabilitas 3 4 |51 2 3 5 4 1

Point 13 12 7 1 14 8 13 23
Rasio Rentabilitas :
Gross Profit Margin 0.46 0.59] 0.36] 0.44] 047 3 5 4 2 0.46] 061 028] 047| 046] 4 1 5 2 3
Operatiig Profit Mar&in 0.11 0.30| 0.02] 0.11| 0.25| 4 5 3 2 0.12 %31 -0.04] 0.13] 0.19| 4 1 5 3 2
0 eratingjatio 0.89 0.70| 0.98| 0.89] 0.75| 2 1 3 4 0.88)] 0.69| 1.04 087 081 2 5 1 3 4
Net Profit Margin -0.04 0.27] -0.05] -0.09] 0.24] 3 4 5 2 0.00) 0.25| -0.09] 0.08f 0.18| 4 1 5 3 2
Earning Power of Total Investment | 0.13 043| 0.04| 0.13] 026 4 5 13 2 | 016] 0.43| -007[ 0.21] 020 4 1 5 2 3
Net Earning_P_ower Ratio -0.04 0.38]| -0.09{ -0.10f 0.24] 3 4 5 2 0.00] 0.35] -0.15] 1.13] 0.19] 4 2 5 1 3
Rate or Return for The Owners -0.09 0.51] -0.32{ -0.41] 0.33] 3 4 5 2 | -0.01] 0.44] -2.28] 0.21] 0.25| 4 1 5 3 2

Rata-rata Ranking Rentabilitas 3 4 | 5 2 4 1 5 2 3

Point 14 | 14 16 30 11 25 23
Rasio Aktivitas :
Total Assets Turnover 1.14 1.42( 1.73] 1.151 1.02 1 3 1.35 1.38] 1.63| 1.58] 1.07| 4 3 1 2 5
Receivable Turnover 10 6 6 4 10 3 5 9 5 6 5 12] 2 5 3 4 1
Average Collection Periode 37 65 57| 83 38 3 5 41 72 58 68 31| 2 5 3 4 1
Inventory Turnover 2.9 27| 34] 28 3.8 2 4 3.1 2.4 4.1 3.2 3.9] 4 5 1 3 2
Average Day's Inventory 125 137| 107] 130 97 2 4 119 149 88| 115 93| 4 5 1 3 2
Working Capital Turnover 12.5 2.7/161.5 4 22 1 3 674 24 58 48 21| 1 4 2 3 5

Rata-rata Ranking Aktivitas 1 5 3 5 1 4 2

Point 24 12 19 9 25 17 20




Lanjutan lampiran 1

Tahun 2002
Keterangan DVLA| MERK| SCPI | SQBI | TSPC Rankin
DVLA | MERK | SCPI | sQBI [ TSPC
Rasio Likuiditas : — .
Current Ratio 220 559 062 247 4.01 4 1 5 3 2
Acid Test Ratio 1.62 3.34 0.34 1.66 3.12 4 1 5 3
Cash Ratio 0.64 1.69 0.05) 0.73 2.60 4 2 5 3 1
Working Capital to
| Total Assets Ratio 0.30f 0.61 -0.36( 0.40 0.51 4 1 5 3 2
| Rata-rata Ranking Likuiditas 4 1 5 3 2
Point 8 19 4 12 17
Rasio Solvabilitas : _ '
Total Debt to Equity Ratio 0.42] 0.15] 18.22 0.50 0.22 3 1 5 4 2
Total Debt to Total Capital Assets 0.30f 0.13 0.95 0.33 0.18 3 1 5 4 2
Long Term Debt to Equity Ratio 0.06] 0.00 0.00] 0.10 0.01 4 2 1 5 3
Tangible Assets Debt Coverage 14.45| 457.12 0.00[ 11.44] 11943 3 1 5 4 2
Times Interest Earned Ratio 10.67] 0.00 0.66] 0.00| 76.82 2 4 3 5 1
Rata-rata Ranking Solvabilitas 3 1 4 5 2
Point 15 21 11 8 20
Rasio Rentabilitas :
Gross Profit Margin 049 060 0.37 0.51 0.44 3 1 5 2 4
Operating Profit Margin 0.13] 0.23 0.05 0.20 0.20 4 1 5 2 3
Operating Ratio 0.87] 0.77 0.95 0.80 0.80 2 5 1 4 3
Net Profit Margin 0.12] 0.17] -0.01 0.10 0.16 3 1 5 4 2
Earning Power of Total Investment 022 0.30 0.08) 0.31 021 3 2 5 1 4
Net Earning Power Ratio 0.20] 0.22] -0.02 0.15 0.17 2 1 5 4 3
Rate or Return for The Owners 0.28 0.25 -0.33 0.22 0.22 1 2 5 3 4
Rata-rata Ranking Rentabilitas 2 1 5 3 4
Point 24 29 11 22 19
Rasio Aktivitas :
Total Assets Turnover 1.70 1.28 1.79 1.55 1.08 2 4 1 3 5
Receivable Turnover 8 5 7 7 13 2 5 4 3 1
Average Collection Periode 46 73 55 53 27 2 5 4 3 1
Inventory Turnover 4.3 2.1 4.2 4.4 4.3 2 5 4 1 3
Average Day's Inventory 86 175 86 84 86 2 5 4 1 3
Working Capital Turnover 5.6 2.1 5 3.9 2.1 1 5 2 3 4
Rata-rata Ranking Aktivitas 1 5 4 2 3
Point 27 7 17 22 19




PT DARYA VARIA LABORATORIA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali laba/(rugi) per saham)

Penjualan bersih/ pendapatan usaha
Harga pokok penjualan
Laba kotor
Beban usaha
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha
Laba usaha
Pendapatan/(beban) lain-lain
Beban bunga, bersih
(Kerugian)/keuntungan selisih kurs, bersih
Bagian kerugian bersih dari perusahaan
asosiasi 'yang tidak dikonsolidasikan
Keuntungan penjualan saham
anak perusahaan -
Amortisasi goodwill
Penyisihan penurunan nilai goodwill
Beban lain-lain, bersih

(Rugi)/laba sebelum pajak penghasilan
dan pos luar biasa

Pos luar biasa

Rugi sebelum pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan

Rugi sebelum hak minoritas dalam
rugi anak perusahaan

Hak minoritas dalam rugi anak perusahaan

(Rugi)/laba bersih

Laba/(rugi) per saham:

Laba usaha per saham

(Rugi)laba bersih per saham

o

1998 1999 2000 2001 2002
288,075,097 355,363,649 430,701,260 511,995,682 549,019,797
-150,458,861 -189,783,244 -232,776,888 277,553,847 281,233,949
137616236 165,580,405 197,924 372 234,441,835 267,785,848
-52,509,439 66,264,791 -99,193,889 -116,121,007 -123,603,789
-30,036,186 -50,141,553 -51,068,165 -57,976,063 -73,619,482
-82,545,625 -116,406,344 -150,262,054 -174,097,070 -197,223,271
55,070,611 49,174,061 47,662,318 60,344,765 70,562,577
-28,990,206 -17,464,921 -14,318,240 -12,685,749 6,610,821
147,923,876 15,186,013 -36,724,081 -11,652,065 15,727 541
_ _ _ _ 781,813
_ _ - _ 31,357,424
6,722,650 -18,447,788 -3,748,377 -3,748,389 -3,184,619
-8,000,000 _ _ _ B
6,819,081 -7,266,852 4,809,585 21,355,177 -7,626,241
-198,455,813 27,993,548 -59,600,283 49,441,380 28,881,471
-143,385,202 21,180,513 -11,937,965 10,903,385 99,444,048
143,385,202 21,180,513 -11,937,965 10,903,385 99,444,048
-3,520,186 -16,824,037 4,183,775 12,736,286 -35,913,281
-146,905,388 4,356,476 -16,121,740 -1,832,901 63,530,767
2,064,313 : _ _ _ _
-144,841,075 4,356,476 16,121,740 -1,832,901 63,530,767
157 88 . 85 108 126
414 8 29 3 113




T DARYA VARIA LABORATORIA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

{ERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 1998 - 2002

inyatakan dalam ribuan Rupiah)

|

tKTNA

Aktiva Lancar

l(as dan setara kas

Jiutang usaha dari pihak ketiga

; (setelah dikurangi penyisihan piutang tidak

" tertagih sebesar Rp 6.397.580 pada tahun 1998,
Rp 7.020.895 pada tahun 1999, Rp 6.893.504
pada tahun 2000, Rp 112.653 pada tahun 2001
dan Rp nihil pada tahun 2002)

Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
iutang lain-lain
Persediaan
i iaya dibayar di muka
ajak dibayar di muka
‘Uang muka
‘Jang muka direksi dan karyawan, bagian lancar

Jumlah aktiva lancar

“AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain dari pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
nnvestasi dalam perusahaan asosiasi
‘ ktiva pajak tangguhan
ktiva tetap (setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 38.642.333 pada tahun
1998, Rp 41.400.906 pada tahun 1999,
Rp 44.678.544 pada tahun 2000, Rp 51.381.173
pada tahun 2001 dan Rp 52,625,974 pada
tahun 2002)
Goodwill, bersih
:Beban tangguhan, bersih
Uang jaminan yang dapat diterima kembali
Uang muka direksi dan karyawan setelah
dikurangi bagian lancar
ktiva lain-lain
umlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

1998 1999 2000 2001 2002
23,659,132 25,266,460 14,095,242 18,595,415 51,739,136
40,714,325 36,456,103 51,459,715 62,455,111 783,690

_ _ _ _ 74,746,640

7,420,897 11,881,561 11,173,308 2,948,777 4,189,974
71,023,525 71,647,175 88,024,099 93,049,868 38,742,870

7,420,659 6,021,254 9,109,886 7,121,865 1,601,904

9,706,097 9,208,444 12,164,926 12,136,643 3,323,355

1,333,775 2,329,450 3,579,080 1,771,343 2,036,070

_ _ 673,340 1,448,990 1,533,730
161,278,410 162,810,447 190,279,596 199,528,012 178,697,369
B 892,394 20,088 _ _

_ _ _ _ 9,420,436

_ 31,215,831 30,892,787 24,961,712 4,328,309
73,488,323 84,220,686 94,360,138 103,822,466 98,304,651
75,858 557 57,410,769 53,662,392 49,914,003 29,922,589
7,847,518 _ _ _ _
116,428 67,683 69,116 _ _
5,406,118 5,409,480 6,993,576 2,112,678 2,211,448

_ _ _ 101,116 37,003
162,716,944 179,216,843 185,998,097 180,911,975 144,224 436
323,995,354 342,027,290 376,277,693 380,439,987 322,921,805




PT DARYA VARIA LABORATORIA Tbk.

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dinyatakan.dalam ribuan Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Bank
Hutang usaha:
Pihak ketiga
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Hutang Pajak
Biaya yang masih harus dibayar
Hutang lain-lain:
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Bagian kewajiban jangka panjang yang akan
jatuh tempo dalam satu tahun:
Sewa guna usaha pembiayaan
Hutang fain-ain kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Kewaijiban tidak lancar fain-lain
Jumlah kewajiban lancar

"KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban jangka panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Hutang bank
Hutang sewa guna usaha
Hutang lain-ain kepada pihak yang mempunyai

hubungan istimewa

Kewajiban tidak lancar lain-lain

Penyisihan untuk kompensasi karyawan

Jumlah kewajiban tidak lancar

EKUITAS
Modal saham -
modal dasar, ditempatkan dan disetor penuh

560.000.000 saham biasa, dengan nilai
nominal Rp 500 per saham

Tambahan modal disetor, bersih. -~

Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Saldo rugi

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

DAN ANAK PERUSAHAAN
1998 1999 2000 2001 2002
8,680,000 - _ _ _ _

27,449,011 23,624,700 47,953 842 44,619,568 19,149,731
994,092 8,999,262 9,873,177 7,341,419 1,966,806
7,514,265 9,471,232 7,414,092 6,414,459 9,852,784
12,105,809 11,060,053 8,410,043 6,504,191 8,128,231
3,055,438 7,065,808 12,780,453 22,258,245 8,917,102
116,865,000 95,210,732 30,189,166 119,021,032 32,144 485
1,002,287 299,551 _ _ _
_ _ 38,600,000 _ _
B _ 673,340 962,274 1,014,942
177 665,902 155,731,338 155,894,113 207,121,188 81,174,081
269,066 _ _ B B
_ _ 48,250,000 _ _
- _ 1,959,368 1,886,376 2,211,448
_ _ _ 7,877,916 12,451,002
269,066 _ 50,209,368 9,764,292 14,662,450
280,000,000 280,000,000 280,000,000 280,000,000 280,000,000
90,500,000 77,828,471 77,828 471 77,828,471 77,828 471
304,417 304,417 304,417 304,417 304,417
-224,744,031 -171,836,936 -187,958,676 -194,578,381 131,047 614
146,060,386 186,295,952 170,174,212 163,554,507 227,085,274
323,995,354 342,027,290 376,277,693 380,439,987 322,921,805




PT MERCK Tbk.

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dalam ribuan Rupiah)

Penjualan
Beban Pokok Penjualan
Laba Kotor
Beban Usaha:
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

Laba Usaha
Pendapatan (Beban) Lain-Lain:
Pendapatan jasa
Pendapatan bunga
(Rugi) Laba penjualan aktiva tetap
(Rugi) Laba kurs, bersih
Beban bunga
Pendapatan lainnya, bersih
Beban fainnya, bersih

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Beban Pajak Penghasifan:

Beban pajak kini

Penghasilan (beban) pajak tangguhan

Laba Sebelum Hak Minoritas

Hak Minoritas Atas Rugi Bersih
Anak Perusahaan

Laba Bersih

Laba per saham (dalam Rupiah penuh):
L.aba usaha

f.aba bersih

1998

1999 2000 2001 2002
94,244,524 125,830,602 183,809,983 224,073,738 220,918,142
-40,885,161 54,253,162 -75,394,261 -88,254,310 -88,545,687
53,359,363 71,577,440 108,415,722 135,819,428 132,372,455
-26,693,465 -32,642,477 -42,196,239 -49,316,520 58,677,881
-5,706,228 -8,586,134 10,954,864 -16,233,165 -12,540,902
-32,399,693 -41,228 611 -53,151,103 65,549,685 -81,218,783
20,959,670 30,348,829 55,264,619 70,269,743 51,153,672
2,148,770 2,375,326 641,770 _ _
42,163 978 452 1,654,385 2,137,931 2,629,745
465,806 121,375 714,919 527,884 -519,356
-3,000,120 -3,012,710 3.422,120 2,383,353 -1,271,201
-9,456,073 -5,292,530 -10,996 _ _
_ 7,903 554 8,619,630 4,957,385 2,462,286
-236,822 _ _ _ B
-10,036,276 3,073,467 15,041,828 10,006,553 3,301,474
10,923,394 33,422,296 70,306,447 80,276,296 54,455,146
-4,041,026 -10,335,882 -21,134,657 24,739,206 -16,683,603
-99,484 27,236 197,022 861,034 -343,294
-4,140,510 -10,363,118 -20,937,635 23,878,172 -17,026,897
6,782,884 23,059,178 49,368,812 23,878,172 37,428,249
_ _ _ B 546
6,782,884 23,059,178 49,368,812 -23,878,172 37,428,795
3,743 1,891 2,467 3,137 2,284
1,211 1,437 2,204 2,518 1,671




PT MERCK INDONESIA Tbk.

NERACA
31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dalam ribuan Rupiah)

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Deposito berjangka pendek
Piutang usaha:
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Piutang lain-fain
Piutang karyawan jangka pendek
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Persediaan
Uang muka pembelian
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka
Aktiva lancar lain-lain
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TiDAK LANCAR
Aktiva tetap
(Setelah dikurangi akumulasi penyusutan

sebesar Rp 8.994.438 ribu pada tahun 1998,

Rp 9.324.789 ribu pada tahun 1999,

Rp 10.148.258 ribu pada tahun 2000,

Rp 11.641.728 ribu pada tahun 2001,

dan Rp 13.986.854 ribu pada tahun 2002)
Aktiva tidak berwujud

(Setelah dikurangi akumulasi amortisasi sebesar
Rp 85.069 ribu pada tahun 2000, Rp 1.230.647
ribu pada tahun 2001, dan Rp 1.466.990 ribu

pada tahun 2002)
Piutang karyawan jangka panjang
Uang jaminan
Uang muka pembelian aktiva tetap
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva tetap yang tidak digunakan
Beban ditangguhkan
Aktiva lain-lain
Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

1998 1999 2000 2001 2002
2,133,793 18,040,235 25,748,370 34,013,078 38,559,853
B _ 1,500,000 B _
26,731,150 27,215,691 34,754,550 50,473,996 34,124,730
1,195,661 1,346,964 1,661,591 2,024,812 1,224,145
_ 2,134,820 2,089,237 1,961,901 2,099,607
1,104,418 _ _ _ _
15,088 _ _ _ _
1,138,829 _ _ _ _
14,281,031 22,248,306 34,197,097 37,880,502 46,920,181
68,360 _ _ _ _
_ _ _ _ 2,121,916
153,904 821,870 977,011 588,108 297,789
B _ _ 2,115,834 1,986,260
46,822,234 71,807,886 100,927,856 129,058,231 127,334,481
10,531,691 9,884,753 12,388,997 14,801,672 29,471,292
_ _ 939,861 1,104,698 868,354
729604 . _ B _
59,064 _ - - -
_ _ _ 2,561,431 _
- - _ 17,987 _
10,015,285 10,015,285 10,015,285 10,015,285 10,015,285
5,952,755 5,352,477 4,752,199 4,151,921 3,551,643
_ 298,777 660,528 1,008,589 1,095,096
27,288,399 25,551,292 28,756,870 33,661,583 45,001,670
74,110,633 97,359,178 129,684,726 162,719,814 172,336,151




PT MERCK Tbk.

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dalam ribuan Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek
Hutang usaha:
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Biaya yang masth harus dibayar
Hutang pajak
Hutang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pendapatan diterima dimuka
Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Pinjaman pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Kewaijiban pajak tangguhan

Jumlah kewajiban tidak fancar

HAK MINORITAS

EKUITAS
Modal saham, nilai nominal Rp 1.000 per saham:
Modatl dasar, ditempatkan seluruhnya dan
disetor penuh 5.600.000 saham pada tahun 1998
dan 22.400.000 saham pada tahun 1999 hingga
tahun 2002
Tambahan modal disetor
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Saldo laba:
Dicadangkan
Tidak dicadangkan
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1998 1999 2000 2001 2002
14,887,949 - - _ -
2,444,590 7,329,986 1,475,658 6,862,573 3,832,108
3,503,239 3,831,519 10,653,346 13,648,276 4,317,927
2,998,460 2,810,365 3,855,122 5,079,253 3,253,352
3,329,225 8,492,045 13,851,153 7,985,132 3,234,648
B 255,579 1,152,675 1,650,571 8,126,714
485,536 _ _ _ _
229,244 _ _ _ _
76,662 352,542 997,840 _ _
27,954,905 23,072,036 31,985,794 35,225,805 22,764,749
24,075,000 _ a B B
1,012,833 1,040,069 843,047 _ 325,306
25,087,833 1,040,069 843,047 _ 325,306
_ _ _ _ 3,292
5,600,000 22,400,000 22,400,000 22,400,000 22,400,000
761,517 17,561,517 17,561,517 17,561,517 17,561,517
1,302,735 1,302,735 1,302,735 1,302,735 1,302,735
13,403,643 31,982,821 55,591,633
_ _ _ 3,360,000 4,480,000
_ _ _ 82,869,757 103,498,552
21,067,895 73,247,073 96,855,885 127,494,009 149,242,804
74,110,633 97,359,178 129,684,726 162,719,814 172,336,151




PT SCHERING PLOUGH INDONESIA Tbk.

LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dalam Rupiah)

Penjualan bersih

Beban pokok penjualan

Laba kotor

Beban usaha

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Jumlah beban usaha

Laba (rugi) usaha

Penghasilan (beban) lain-lain

Laba (rugi) selisih kurs - bersih

Penghasilan (beban) bunga - bersih

Laba penjualan aktiva tetap

Beban bank

Lain-fain - bersih

Penghasilan (beban) lain-lain - bersih

Laba (Rugi) sebelum taksiran
pajak penghasilan

Taksiran pajak penghasilan -
tangguhan

Laba (Rugi) bersih

Laba (Rugi) bersih per saham

2000

1998 1999 2001 2002
61,634,255,928 81,722,172,767 89,004,082,653 101,558,066,232 109,924,958,472
40,291,854,685 56,174,854,780 56,830,026,007 73,216,671,490 69,690,208,358
21,342,401,243 25,547,317,987 32,174,056,646 28,341,394,742 40,234,750,114
14,724,341,452 23,654,052,455 17,166,407,164 16,681,918,900 21,313,140,709

12,520,410,332

11,237,940,489

12,804,665,439

16,093,033,171

13,860,501,733

27,244,751,784

34,891,992,944

29,971,072,603

32,774,952,071

35,173,642,442

-5,902,350,541

-9,344,674,957

2,202,984,043

-4,433,557,329

5,061,107,672

5,751,904,323

2,965,197,088

-4,851,724,157

-1,716,045,618

2,525,798,148

745,303,669 -1,084,677,964 -2,478,071,253 -4,393,198,951 -7,506,758,550
276,241,370 268,937,931 481,480,210 1,345,909,595 17,009,069
-106,451,694 -108,397,817 -69,623,549 -98,179,006 96,500,820
-847,902,324 -384,236,228 -325,541,874 -412,721,293 -460,486,696
5,819,095,344 1,656,823,010 -7,243,480,623 -5,274,235,273 -5,520,938,849
-83,255,197 -7,687,851,947 -5,040,496,580 -9,707,792,602 -459,831,177
-1,029,271,300 1,204,081,718 622,797,474 65,673,414 -587,685,893

- -1,112,526,497 -6,483,770,229 -4,417,699,106 -9,642,119,188 -1,047,517,070
-1,949 -1,801 -1,227 -2,678 -291




[ SCHERING PLOUGH INDONESIA Tbk.

ERACA
! DESEMBER 1998 - 2002
»-alam Rupiah)

(TIvA

(TIVA LANCAR

s dan setara kas

stang

Usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Bukan usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Pihak ketiga

‘irsediaan

ing muka pembelian

I Pihak ketiga

’ Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

‘aya dibayar di muka dan aktiva lancar lainnya

Lctiva lancar lainnya

mlah aktiva lancar

CTIVA TIDAK LANGAR
iva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutanamortisasi sejumlah Rp
6.782.600.701 pada tahun 1998, Rp 7.963.646.708
pada tahun 1999, Rp 9.677.578.780 pada tahun
2000, Rp 11.177.244.699 pada tahun 2001 dan
Rp 13.827.698.907 pada tahun 2002

f{tiva fain-lain

‘v‘ Aktiva pajak tangguhan

‘\ Taksiran tagihan pajak penghasilan

1 Uang jaminan

. Aktiva tidak lancar lainnya

smiah aktiva tidak lancar

MLAH AKTIVA

WAJIBAN DAN EKUITAS
WAJIBAN LANCAR
Etang bank jangka pendek
tang
Usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Bukan usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
aya masih harus dibayar
utang pajak
umiah kewajiban lancar
KUITAS
odal saham - nilai nominal Rp 1.000
Modal dasar - 5.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
3.600.000 saham
elisinh penilaian kembali akliva tetap
aldo laba (defisit)
smiah ekuitas
;LUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1998

1999

2000

2001

2002

2,829,761,765

1,432,130,342
8,182,835,409

33,516,303
9,827,445,734

899,154,542
806,021,099
1,838,447,188

2,512,805,021

1,139,635,630
11,117,762,287

122,485,950
16,778,226,663
252,400,000

1,774,565,606

543,637,581
854,742,839
14,746,194 659
2,205,376,449
233,650,840
16,515,861,337

436,312,758

1,352,591,552

1,637,979,165
1,730,794,329
14,759,625,529
67,998,513
259,517,719
18,892,940,397

529,551,636

2,016,751,641
812,571,714

2,949,621,843
130,943,232
16,672,174,449
27,048,458
117,277,637
13,947,959,730

193,989,118

1,501,082,920
382,874,526

25,849,312,382

33,697,881,157

36,888,368,015

40,607,730,643

35,922,971,913

6,220,645,758

1,186,505,151

9,386,041,133

1,454,599,909

10,204,033,275

2,077,397,383

15,870,206,033

2,143,070,797

18,935,752,008

1,655,384,904

1,795,282,657 943,360,402 2,544,397,698 2,804,414,437
643,976,500 630,935,000 682,807,400 675,310,600 541,885,800
707,169,656 729,145,117 520,551,435 439,336,047 1,405,467,541
8,758,297,065 13,996,003,816 14,428,149,895 21,672,321,175 25,332,904,690

34,607,609,447

47,693,884,973

51,316,517,910

62,280,051,818

61,255,876,603

763,245,201
3,417,928,415

50,000,000
3,289,437,535
1,311,495,326
1,247,542,595

17,814,500,000

727,805,129
7,848172,155

50,000,000
1,471,958,740
786,555,087
700,185,525

20,500,000,000

1,640,274,594
10,970,572,420

50,000,000
2,670,570,121
418,832,684
1,189,258,860

40,900,000,000

974,064,085
13,035,117,731

135,048,000
1,963,343,609
218,570,418
810,017,842

44,000,000,000

368,929,142
9,194,284,787

1,038,848,310
1,473,752,448
1,357,176,725

635,512,218

10,079,649,072

29,399,176,636

37,439,508,679

58,045,161,775

58,068,503,630

3,600,000,000 3,600,000,000 3,600,000,000 3,600,000,000 3,600,000,000
95,613,357 95,613,357 95,613,357 95,613,357 95,613,357
20,832,347,018 14,599,084,980 10,181,395,874 539,276,686 -508,240,384
24,527,960,375 18,294,708,337 13,877,009,231 4,234,890,043 3,187,372,973

34,607,609,447

47,693,884,973

51,316,517,910

62,280,051,818

61,255,876,603




PT SQUIBB INDONESIA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

Penjualan bersih

Harga pokok penjualan

Laba kotor

Beban Usaha

Iklan dan promosi

Pemasaran

Administrasi penjualan

Penelitian dan pengembangan
Beban penjualan dan distribusi
Beban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha

Laba/(rugi usaha)
Penghasilan/(beban) lain-lain
Penghasilan bunga

Beban bunga dan keuangan, bersih
Royalti

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih
Penghasilan/(beban) lain-fain
Jumiah beban lain-lain, bersih
Laba/(Rugi) sebelum pajak penghasilan
Pajak penghasilan '
Labal/{Rugi) bersih

Rugi per saham dasar (Rupiah penuh)
Saham preferen (Rupiah penuh)

Saham biasa (Rupiah penuh)

1998 1999 2000 2001 2002
73,653,433 116,853,463 138,526,255 175,173,393 205,622,738
44,850,415 -76,750,014 -76,957 841 93229461  -99,945871
28,803,018 40,103,449 61,568,414 81,943,932 105,676,867
7,153,708 B 3 N B
11,941,610 _ _ _ -
-5,384,562 _ _ _ _
595,978 B 3 B _
B -30,054,831 -33,509,185 -38,116,320  -42,000,311
-8,606,300 -13,047,960 -12,349,085 -20,342,424 21,864,272
-33,682,158 43,102,791 45,858 270 58458744 63,864,583
4,879,140 2,999,342 15,710,144 23,485,188 41,812,284
_ B _ 395,067 464,992
9,517,833 6,148,598 -2,097 497 7,441,971 B
4,822,140 -8,072,828 9,376,377 11,136,769  -12,659,639
-13,354,653 11,529,159 23,111,135 2,213,802 79,637
-3,696,857 1,402,712 4,987,541 7,753,753 1,753,454
-31,391,483 -1,289,555 29,597,468 -8216,118  -10,520,830
-36,270,623 4,288,897 13,887,324 15,269,070 31,291,454
691,721 63,372 1,770,769 963,868  -11,386,493
-35,578,902 4,225 525 12,116,555 14,305,202 19,904,961
-1,304 -3,740 3,045 1,944

-10,981
-10,981




PT SQUIBB INDONESIA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha (setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Nihil pada tahun 1998 hingga 2002)
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Piutang lain-lain
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Piutang forward contract-bersih

Persediaan

Biaya dibayar di muka

Pajak dibayar di muka

Jumiah aktiva lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa

Aktiva tetap (setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 8.851.296 pada tahun 1998, Rp 10.549.513
pada tahun 1999, Rp 14.085.121 pada tahun 2000,
Rp 18.738.710 pada tahun 2001 dan Rp 22.069.284
pada tahun 2002)

Pinjaman karyawan

Sewa dibayar di muka

Uang jaminan

Aktiva pajak tangguhan

Jumiah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

2000

1998 1999 2001 2002
62,126 4,866,656 816,392 8,734,368 25,983,394
610,059 883,625 1,434,891 1,817,509 954,729
24,897,297 24,927 291 35,684,506 25,893,576 30,841,683
424,073 363,323 505,875 _ B
2,280,172 802,729 734,087 2,453,166 1,397,551
_ B 34,088 B N
19,358,959 18,013,580 36,737,481 22,014,534 23,887,857
1,440,970 551,342 2,095,620 1,556,583 2,194,157
1,194,381 7,340,856 13,400,455 9,216,080 3,025,668
50,268,037 57,749,402 91,443,395 71,685,816 88,285,039
B ~ B 1,630,262 5,995,615
15,004,064 21,720,187 23,184,113 32,426,313 32,992,581
551,033 443,120 422,668 786,428 1,050,432
71,275 _ 722,257 12,964 _
849,087 569,346 707,690 680,082 648,018
2,616,292 2,302,410 4,073,179 3,456,707 4,039,142
19,091,751 25,035,063 29,109,907 38,992,756 44,725,788
69,359,788 82,784,465 120,553,302 110,678,572 133,010,827




PT SQUIBB INDONESIA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

1998 1999 2000 2001 2002
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Cerukan 9,928,886 _ _ _ _
Hutang usaha

Pihak ketiga 2,341,060 - 2,303,766 6,640,641 4,672,901 5,568,199

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 41,775,965 64,630,867 103,117,737 22,074,425 10,146,355
Hutang lain-lain .

Pihak ketiga 369,901 207,000 207,240 229,228 302,744
Hutang pajak _ 7,538,451 4,893,243 1,537,532 8,158,624
Biaya yang masih harus dibayar 7,923,155 8,353,515 11,263,613 6,638,764 11,507,901
Jumlah kewajiban lancar 62,338,967 83,033,599 126,122,474 35,152,850 35,683,823
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

" Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan

istimewa _ _ _ _ 1,245,745
Pajak penghasilan ditangguhkan 377,254 _ _ _ _
Kewajiban manfaat pensiun 2874778 2,673,282 4,484,285 5,684,897 6,924 255
Hutang bank 16,670,166 14,200,000 19,190,000 _ _
Hutang forward contract-bersih _ 4486 _ _ _
Uang muka karyawan _ _ _ 779,080 335,950
Jumiah kewajiban tidak lancar 19,922,198 16,877,768 23,674,285 6,463,977 8,505,950
EKUITAS
Modal saham

Saham preferen 14,5% partisipasi laba dan tidak

kumulatif, nilai nominal Rp 1.000 (Rupiah penuh)

per saham

Modal dasar, ditempatkan dan disetor

penuh - 972.000 saham 972,000 972,000 972,000 972,000 972,000

Saham biasa nilai nominal Rp 1.000 (Rupiah penuh)

per saham

Modal dasar, ditempatkan dan disetor penuh -

2.268.000 saham pada tahun 1998 - 2000

dan 9.268.000 saham pada tahun 2001 - 2002 2,268,000 2,268,000 2,268,000 9,268,000 9,268,000
Agio saham 36,000 36,000 36,000 77,036,000 77,036,000
Selisih penilaian kembali aktiva tetap 145,652 145,652 145,652 145,652 _
Saldo laba/(akumulasi kerugian) -16,323,029 -20,548 554 -32,665,109 -18,359,907 1,545,054
Jumlah ekuitas - -12,901,377 -17,126,902 -29,243 A57 69,061,745 88,821,054
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 69,359,788 82,784,465 120,553,302 110,678,572 133,010,827




PT TEMPO SCAN PACIFIC Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dalam Rupiah)

Penjualan bersih
Beban pokok penjualan
Laba kotor
Beban usaha
Penjualan
Umum dan administrasi
Jumlah beban usaha
Laba usaha
Fenghasilan (beban) lain-lain
Penghasilan bunga
Bagian atas laba bersih
perusahaan asosiasi - bersih
Beban pajak
Laba penjualan aktiva tetap
Laba (rugi) selisish kurs - bersih
Beban keuangan
Amortisasi goodwill
Lain-lain - bersih
Penghasilan (beban)
lain-lain - bersih
Laba sebelum taksiran
pajak penghasilan
Taksiran pajak penghasilan
Tahun berjalan
Tangguhan
Bersih

Laba sebelum hak minoritas atas
laba bersih anak perusahaan

Hak minoritas atas laba bersih
anak perusahaan - bersih

Laba bersih

Laba per saham

Laba usaha

Laba bersih

1998 1999 2000 2001 2002
888,999,317,000 1,331,508,754,299 1,451,646,153,157 1,785,230,021,044 1,959,435,134,705
499,938,776,000 732,481,411,614 766,611,474,560 967,212,272,262 1,090,879,647,033
389,060,541,000 599,027,342,685 685,034,678,597 818,017,748,782 868,555,487,672
159,948,007,000 210,991,073,877 262,161,846,038 406,357,019,799 394,316,216,716

38,009,588,000 52,883,773,460 58,288,614,914 72,381,324,983 89,315,916,530
197,957,595,000 263,874,847,337 320,450,460,952 478,738,344,782 483,632,133 ,246
191,102,946,000 335,152,495,348 364,584,217,645 339,279,404,000 384,923,354 ,426
66,505,026,000 48,308,082,537 26,272,258,353 46.565,9b6,259 51,090,065,935
7.001,929,000 9,572,733,560 7,621,779,058 6,822,394,941 10,732,701,550

_ _ _ -2,716,782,761 -17,637,774,555

572,715,000 1,526,786,604 591,476,871 _ ~
43,481,676,000 -249,123,072,321 24,977,349,566 3,977,313,206 -6,334,018,406
-66,677,855,000 -45,313,680,184 -8,848,345,035 -5,759,207 476 -5,010,8972,940
-9,057,488,000 -9,991,299,381 -10,037,576,033 -10,037,576,026 -10,037,576,028
-12,440,415,000 -15,993,904 654 26,120,743,507 10,916,433,728 9,245,136,472
29,385,588,000 -261,014,353,839 66,697,686,287 49,768,481,871 32,047,562,028
220,488,534,000 74,138,141,509 431,281,903,932 389,047,885,871 416,970,916 454
9,035,066,000 23,194,930,634 65,745,209,955 78,985,932,150 91.471,641,461
56,238,243,000 -48,297 427,619 9.573,120,188 -15,907,504,463 -1,067,895,155
65,273,308,000 -25,102,496,985 75,318,330,143 63,078,427,687 90,403,746,306
155,215,225,000 99,240,638,494 355,963,573,789 325,969,458,184 326,567,170,148
-2,755,725,000 -9,868,303,920 -8,176,983,210 -9,042,793,269 -10,259,838,324
152,459,500,000 89,372,334,574 347,786,590,579 316,826,664,915 316,307,331,824
478 745 810 754 855

381 199 773 704 703




PT TEMPO SCAN PACIFIC Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
PER 31 DESEMBER 1998 - 2002
(Dalam Rupiah)

1998 1999 2000 2001 2002
AKTIVA
AKTIVA LANCAR v
Kas dan setara kas 495,644,742,000 217,732,847 ,937 507,069,182,843 735,568,689,184 799,428,911,018
Investasi jangka pendek 17,350,000 _ _ _ _
Piutang usaha
Pihak ketiga 98,172,248,000 146,302,996,497 149,777,100,322 140,042,012,848 134,402,148,994

Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 1,450,538,000
Piutang lain-lain
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Pihak ketiga
Persediaan - bersih
Pajak dan biaya dibayar di muka
dan aktiva lancar lainnya

11,350,447,000
19,650,123,000

24,506,269,000

151,863,080,000

1,816,790,106

12,963,164 ,456
4,018,009,799
182,131,104,773

31,052,691,006

3,582,760,936

18,670,363,927
2,296,699,350
224,471,913,423

51,450,908,867

8,988,171,707

18,810,347,156
5,065,700,938
266,902,927 845

7,984,889,527

9,331,380,586

15,224,780,616
1,995,038,869
245.275,166,012

28,758,353,177

596,017,604,574

957,318,929,668

1,183,362,739,205

1,234,415,779,272

Jumlah aktiva lancar 802,654,798,000
AKTIVA TIDAK LANCAR

Piutang hubungan istimewa 3,115,724,000
Aktiva pajak tangguhan - bersih 4,246,158,000
Penyertaan saham - bersih 66,236,619,000

Aktiva tetap - setelah dikurangi
akumutasi penyusutan sejumiah
Rp 71,648,452 pada tahun 1998,
Rp 82.943.886.092 pada tahun
1999, Rp 96.725.359.348 pada
tahun 2000, Rp 112.761.973.327
pada tahun 2001 dan
Rp 138.039.737.443

5,427,875,086
1,913,142,378
52,787,183,321

4,409,871,565
2,430,326,109
36,894,048,903

4,409,871,565
3,741,600,916
43,716,443,844

4,891,519,474
54,449,145,394

pada tahun 2002 249,435,433,000 251,038,533,104 262,980,745,233 282,250,998,268 346,961,963,932
Goodwill - bersih 156,357,163,000 161,235,966,364 151,198,390,331 141,160,814,305 131,123,238,277
Biaya ditangguhkan - bersih 14,703,257,000 11,1563,536,471 11,073,210,475 _
Tagihan restitusi pajak 18,186,529,000 1,939,956,709 439,140,646 _ :
Laindain 1,741,668,000 1,530,069,011 1,569,540,587 5,282,429,397 44,694,341,082
Jumlah aktiva tidak lancar 514,022,551,000 487,026,262,444 470,995,273,849 480,562,158,295 582,120,208,159

JUMLAH AKTIVA 1,316,677,349,000

1,083,043,867,018

1,428,314,203,517

1,663,924,897,500

1,816,535,987,431




PT TEMPO SCAN PACIFIC Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

PER 31 DESEMBER 1998 - 2002

(Dalam Rupiah)

1998

1999

2000

2002

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang jangka pendek
Hutang bank
Hutang usaha

Pihak ketiga

Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa

Hutang lain-lain

Pihak ketiga

Pihak yang mempunyai

90,340,897,000

54,394,405,000

13,066,972,000

22,152,066,000

86,053,891,301

95,304,410,236
19,677,287,738

24,025,070,286

62,378,002,016

130,161,633,049

13,655,716,554

5,107,204,905

69,777,181,879
141,565,885,827
17,427,047,102

11,152,261,979

60,655,467,425
133,967,711,891
19,006,653,338

22,515,238,134

hubungan istimewa 581,089,000 955,706,333 450,584,370 1,013,445,124 825,946,288
Biaya yang masih harus dibayar 30,702,526,000 26,784,172,977 29,414,978,394 37,608,885,996 39,329,318,135
Hutang pajak 14,876,505,000 31,476,291,795 48,548,248,125 35,639,257,993 31,111,094,346
Hutang sewa guna usaha yang

jatuh tempo dalam satu tahun 161,536,000 '11,762,606,283 1,328,945,710 1,941,293,978 445714 231
Jumlah kewajiban lancar 226,275,996,000 296,039,436,949 290,945,313,123 316,125,259,878 307,857,143,788
KEWAUJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan 63,500,558,000 11,713,691,719 21,801,966,426 7,205,736,771 7,287,760,174
Hutang sewa guna usaha -

setelah dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam satu tahun 242,998,000 1,871,296,049 1,245,766,018 1,426,843,759 459,823,028
Hutang bank ‘ 601,875,000,000 _ _ o B
Selisih kurs yang ditangguhkan -253,125,000,000 _ _ _ _
Laba transaksi penjualan dan

penyewaan kembali -
ditangguhkan - bersih 8,859,831,000 8,164,936,295 6,760,888,234 5,273,742,226 3,786,596,21¢
Jumlah kewajiban

tidak lancar 421,353,387,000 21,749,924,063 29,808,620,678 13,906,322,756 11,534,179,42(
HAK MINORITAS ATAS

AKTIVA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN 27,321,734,000 46,083,412,646 54,269,009,571 63,311,802,840 73,571,641 164
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham

Modal dasar - 600.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
450.000.000 saham 225,000,000,000 225,000,000,000 225,000,000,000 225,000,000,000 225,000,000,00¢
Tambahan modal disetor -
agio saham - bersih 126,875,000,000 124,457,261,916 124,457,261,916 124,457 261,916 124,457,261,91¢
Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan -2,609,564,000 -1,923,795,374 6,909,744,832 19,773,367,798 -8,542,452,99:
Selisih fransaksi perubahan ’

ekuitas anak perusahaan 12,327,604,000 12,327,604,383 12,327,604,383 12,327,604,383 12,327,604,38:
Selisih penilaian kembali tanah 103,946,228,000 103,946,228,262 103,946,228,262 103,946,228,262 103,946,228,2(,5:
Saldo laba 176,186,964,000 255,363,794,173 580,650,384,752

Sudah ditentukan penggunaan
Belum ditentukan penggunaan

785,077,049,667

2,250,000,00(
964,134,381,49

Jumlah Ekuitas

641,726,232,000

719,171,093,360

1,053,291,224,145

1,270,581,512,026

1,423,573,023,05¢

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

1,316,677,349,000

1,083,043,867,018

1,428,314,167,517

1,663,924,897,500

1,816,5635,987,43




